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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada halaman berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ث
 (Sa ֺs es (dengan titik di atas د
 Jim J Je ج
 Ha H Ha ح
 Kha Kh kadang ha خ
 Dal D De ذ
 (Zal ֺz zet (dengan titik di atas ز
 Ra R Er ش
 Zai Z Zet ص
 Sin S Es ظ
 Syin Sy es dan ye ػ
 (Sad   es (dengan titik di bawah ص
 (Dad   de (dengan titik di bawah ض
 (Ta   te (dengan titik di bawah ط
 (Za   zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ Apostrof terbalik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
  Kaf K Ka 
 Lam L El م
 Mim M Em ى
ٍ Nun N En 
ٕ Wau W We 
ْ Ha H Ha 
 Hamzah „ Apostrof ء
٘ Ya Y Ye 
Hamzah (ء  yang terletak di awal kata yang mengikuti vokalnya tanpa 
diberi tanda apapun.  ika ia terletak di tengah atau di akhir  maka ditulis dengan 
tanda     . 
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2. Vokal 
  Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A آ
 Kasrah I I ا
 Dammah U U ٱ
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ٖ᷄ Fathahdanya᷄’ Ai a dan i 
ٕ ᷄ Fathahdanwau Au a dan u 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 




ٖ᷄…. ا׀  ᷄...... Fathah dan alif atau ya ᷄’ Ā a dan garis di atas 
ٖ Kasrah dan ya ᷄’ Ī i dan garis di atas 
ٕ ᷄ Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 
4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu: ta’marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].  
Sedangkan ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah 
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasi kan dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydid) 
   xi 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid ( ِّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf ٖ ber-
tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ۑ), maka ia 
ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan 
huruf ام (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 
huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof  ‟  hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim di Gunakan dalam Bahasa 
Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau lazim dan menjadi 
bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan 
bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak  lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur‟an  dari al-Qur‟ān   
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 
dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalālah (هللا) 
   xii 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
 Adapun tā’marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-
Jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t].  
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, dan bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang al-, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf kapital Al-. Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ditulis 
dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
a. Swt = subhanallahuwata‟ala. 
b. Saw = sallallahu „alaihiwasallam. 
c. H  = Hijriah. 
d. M  = Masehi. 
e. SM  = Sebelum Masehi. 
f. Qs …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 
g. HR  =Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama              : Kasmirawati 
Nim                 : 50400115113 
Judul Skripsi :“Pemahaman Ajaran Islam dalam Komunitas Adat Ammatoa 
Desa Tana  ” 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman syariat Islam dalam 
komunitas adat Ammatoa dan untuk mengetahui pelaksanaan rukun Islam dalam 
komunitas adat Ammatoa di Desa Tana Toa Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba. 
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif, dengan menggunakan 9 informan 
untuk mulai wawancara dan observasi. Sumber data yang digunakan adalah 
sumber primer yaitu informasi yang bersumber dari pengamatan langsung ke 
lokasi penelitian. Sedangkan sumber sekunder yaitu data yang diperoleh dari 
dokumentasi atau studi kepustakaan untuk melengkapi data-data primer.Teknik 
analisis data menggunakan miles dan huberman, yakni reduksi, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman ajaran Islam masyarakat 
komunitas adat Ammatoa pada aspek syariat tidak menjadi prioritas atau hal yang 
diutamakan dalam kehidupannya.Walaupun demikian mereka dalam realitasnya 
mengetahui aspek-aspek dari rukun Islam. Upaya mereka membangun konsepsi 
syariat dengan cara tersendiri, seperti syahadat yang dimaknai hanya penjagaan 
melalui hati, pelaksanaan shalat dengan konsepsi sumbajang tangat tappu je’ne 
talluka, rangkaian pemahamannya tidak dengan gerakan, namun pada kemampuan 
hati dan moral. Selanjutnya pelaksanaan puasa pada bulan Ramadan yang hanya 
dilakukan tiga kali dalam satu bulan, yaitu awal Ramadhan, pertengahan serta 
akhir Ramadhan. Hal tersebut pula menunjukkan pola dialog komunitas adat 
Ammatoa yaitu dengan upayanya menafsirkan, membaca ulang, membangun 
definisi serta membuat makna keislamannya, sehingga menjadi ciri Islam yang 
khas. Pada ibadah yang terakhir yaitu ibadah haji juga tak luput dari 
rekontekstualisasi dari komunitas adat Ammatoa. Zakat, hanya mengikuti dari 
keputusan pemerintah Desa dan tidak ada kaitannya dengan adat. Adapun pada 
aspek berhaji dalam kebudayaan Ammatoa disamakan dengan akkattere yakni 
tradisi memotong rambut. Kesucian yang digambarkan dalam berhaji menurut 
komunitas adat Ammatoa dianggap sama, fungsi ataupun tujuannya 
Adapun implikasi dari penelitian ini ialah: 
1. Berangkat dari judul skripsi yang memiliki arti sangat luas, maka itulah 
yang terjadi pada hasil penelitian penulis. Penelitian ini tidak terfokus hanya pada 
satu pokok permasalan, misalnya hanya pada pemahaman ajaran islam dalam  
komunitas  adat Ammatoa di Desa Tana Toa Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba, tetapi juga pemahaman syariat dalam komunitas adat Ammatoa. 
2. Dengan melihat pemahaman syariat islam dalam komunitas adat Ammatoa 
Desa Tana Toa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba pada penelitian skripsi 
ini merupakan salah satu cara dalam pemahaman dengan masyarakat Kajang. 
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3. Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberi pemahaman terhadap 
pembaca khususnya tentang pemahaman ajaran Islam dalam komunitas adat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pergulatan agama dan budaya masih menjadi objek dialog sampai 
sekarang ini, agama mempengaruhi budaya atau sebaliknya budaya 
mempengaruhi agama. Kedua hal ini bisa saja terjadi dalam konteks kehidupan 
masyarakat. Seperti yang dikatakan oleh Clifford Geertz bahwa agama adalah 
bagian dari sistem budaya.
1
 Dengan pola yang sama, khususnya dalam kehidupan 
masyarakat Sulawesi Selatan, juga terdapat pola hubungan agama resmi dengan 
kepercayaan lokal, salah satunya adalah kepercayaan yang dianut oleh komunitas 
adat Ammatoa di Desa Tanah Towa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba 
yang dinamakannya dengan kepercayaan Patuntung. 
Konteks hubungan agama dan budaya perlu ditelaah, sebab agama di satu 
sisi diasumsikan sebagai hal yang bersifat ilahiah. Oleh karena itu, harus 
mengatasi segala hal, termasuk kebudayaan, sehingga diposisikan haru s tunduk 
kepada agama. Namun, kebudayaan merupakan bagian dari kehidupan manusia 
sehingga sulit untuk dipisahkan, sehingga tidak mungkin keberadaannya harus 
tunduk terhadap agama.
2
 Begitupun dalam sistem religius komunitas adat 
Ammatoa, antara agama dan budaya bisa berdampingan tanpa ada yang saling 
menaklukkan, karena pergulatan kedua hal tersebut terjadi dengan proses dialog. 
Hubungan antara agama Islam dengan kepercayaan lokal, menurut 
komunitas adat Ammatoa dimulai dari datangnya Datuk Tiro menyebarkan agama 
Islam di Butta Kamase-Masea (Kajang) atas perintah Sombayya ri Gowa. Proses 
Islamisasi di Kajang berlangsung dalam bentuk dialog yakni Datuk Tiro 
                                                             
1
 Clifford Geertz, Kebudayaan Dan Agama (Yogyakarta: kanisius, 1993), h. 5-4. 
2
 Lembaga Advokasi dan Pendidikan Anak Rakyat, Pasang to Rilino: Menanti Keterlibatan 
Penuh Kreatif Agama (Makassar:LAPAR Makassar, 2003) h.39. 
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meyakinkan Ammatoa bahwa ajaran yang dibawanya ini akan membawanya 
kepada keselamatan. 
Namun Ammatoa tidak menerima ajaran tersebut secara mutlak, akan 
tetapi memberikan keluasan kepada Datuk Tiro untuk berdakwah dengan 
membagi dua kawasan yaitu Kajang Dalam (bahasa konjo: Ilalang embayya) dan 
Kajang Luar (Ipantarang embayya). Kajang Dalam adalah tanah adat dan tanah 
yang tidak boleh dimasuki oleh Datuk Tiro dengan tujuan mendakwahkan Islam 
secara syariat, sedangkan Kajang Luar adalah tanah atau daerah Datuk Tiro bebas 
mendakwahkan atau menyebarkan agama Islam.
3
 
Patuntung adalah agama atau kepercayaan pemujaan terhadap kekuatan 
alam dan arwah leluhur yang di anut oleh masyarakat tradisonal Makassar. 
Walaupun Raja Gowa masuk islam abad ke-17, banyak orang Makassar masih 
memengang sejumlah upacara dari masa sebelumnya. Orang tersesbut 




Dalam ajaran Agama Patuntung, Suku Kajang juga senantiasa diwajibkan 
menhormati nenek moyang, roh para leluhur. Setiap tahun masyarakat Kajang ini 
biasanya mengadakan sebuah ritual agar dapat berkomunikasi dengan roh para 
leluhur yang mereka namai sebagai ritual membersihkan kuburan yang di 
laksanakan pada tangal 24 bulan ramadhan dalam tahun Hijriah. Ritual bersih 
kuburan memiliki arti sangat penting. Setiap keturunan Suku Kajang tanpa 
terkecuali diwajibkan selalu hadir dalam ritual ini. Jika mereka berada di luar 
Tana Toa maka ia harus datang untuk terus menjalin komunikasi dengan nenek 
moyang. Dialog dari dua kepercayaan ini (Islam dan Patuntung) dalam 
                                                             
3
 Syamsul Ma‟arif Amin  “Komunitas Amma Towa: Beri kami  Ruang”   Relief Journal of 
Religious Issues 1, no. 2 (2003) h..3. 
4
 Bougas Weyne A, Bantayan: an early Patuntung, Makassar Kingdom, 1998, h.83. 
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perkembangannya telah menimbulkan penjiwaan keagamaan sehingga 
menyebabkan pengakuan komunitas adat Ammatoa tentang keberadaannya 
sebagai masyarakat muslim (to sallang). Namun klaim tentang identitas 
keagamaannya tersebut tentu masih dipermasalahkan, terkhusus pada aspek 
praktisnya. 
Hal ini didasari karena adanya problem tentang praktik keagamaan (ritual) 
Ammatoa dalam data statistik tercatat sebagai masyarakat yang menganut agama 
komunitas adat Ammatoa yang tidak sejalan dengan ibadah Islam atau dengan 
kata lain tidak sepenuhnya menjalankan ajaran atau syariat Islam. Komunitas adat 
Ammatoa tersebut mengindikasikan bahwa terdapat sisi (ibadah) yang sama 
dengan Islam, namun konsep dan pemahaman yang berbeda. Seperti dalam shalat, 
pelaksanaannya lima kali dalam satu hari. Tapi menurut komunitas adat Ammatoa 
shalat itu dikerja pada batin dengan memberikan konsep je’ne talluka, sumbajang 
tamma tappu (wudhu yang tidak pernah batal dan salat yang tidak pernah putus). 
Syamsu Rijal mengatakan bahwa konsep tersebut terjadi sebagai salah satu 
bentuk negosiasi sekaligus resistensi mereka terhadap agama resmi (Islam) yaitu 
menjalankan beberapa ibadah yang dianggap sebagai syariat dengan 
mendudukkannya sesuai dengan pandangan hidup dalam komunitas adat 
Ammatoa.
5
 Konteks Patuntung sebagai kepercayaan lokal komunitas adat 
Ammatoa dan dasar syariat yang dipertentangkan merupakan usaha yang sia-sia 
karena agama dunia dalam hal ini Islam yang tidak bisa dijadikan alat justifikasi 
kebenaran terhadap agama lokal (Patuntung).  Hal tersebut disampaikan oleh Jack 
Goody, bahwa adanya tulisan dan kitab-kitab tertulis membuat perbedaan 
mendasar sehingga agama kesukuan tidak bisa dipahami dengan cara dan 
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kerangka kerja konseptual yang sama seperti agama-agama dunia.
6
 Selain itu, hal 
tersebut terjadi karena paradigma agama dunia yang merujuk pada agama 
dominan dan dijadikan sebagai prototipe seperti agama Islam di Indonesia. 
Bagi paradigma tersebut telah lalai memahami kompleksitas dan 
keragaman ajaran serta praktik agama-agama. Agama dunia dipandang dominan 
melandasi wacana keagamaan, sehingga sifatnya mendikte, tentang agama yang 
benar dan yang salah atau yang layak dan tidak layak. Oleh karena itu, 
berdasarkan paradigma tersebut maka agama yang dianggap valid di Indonesia 
hanya enam agama (yang resmi) saja dan kepercayaan lokal seperti dalam kajian 
ini dianggap invalid atau bahkan dipandang sesat. Hal seperti ini telah menjadi 
wacana publik bahkan berujung pada penolakan dan direpresentasikan sebagai 
terminologi negatif seperti ungkapan animisme ataupun dinamisme.
7
 
Kajian tersebut di atas sangat penting, sesuai dengan pengkajian agama 
lokal (indigenous religious) dapat melihat hakikat kepercayaan lokal komunitas 
adat Ammatoa yang telah terintegrasi dengan Islam namun tidak sepenuhnya 
menjalankan syariat. Oleh karena itu, dalam kajian ini perlu dikembalikan kepada 
masyarakat Ammatoa itu sendiri, mengenai dasar atau asumsi mereka terhadap 
syariat. Unsur-unsur syariat ini tidak dapat dipungkiri telah berpengaruh banyak 
dalam kehidupan komunitas adat Ammatoa, walaupun mereka 
menginterpretasinya dengan cara yang berbeda, sesuai dengan pandangan 
hidupnya. Hal ini juga dibuktikan dalam kebudayaan Bugis-Makassar bahwa 
syariat atau sara’ memasuki wilayah kebudayaan, kemudian menjadi salah satu 
                                                             
6
Peter Connolly, Aneka Pendekatan Studi Agama (Yogyakarta:LKiS, 2009) h.57. 
7
Syamsul Maarif Amin, Studi Agama-agama di Indonesia (Yogyakarta:Center for 
Religious and Cross-cultural Studies,  2016), h. 37-39. 
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dari lima unsur penting panngaderreng atau sistem norma dan aturan/tata tertib 
adat kerajaan Gowa-Tallo pada saat itu.
8
 
Dalam kajian ini syariat yang dimaksud ialah serangkaian rukun Islam 
yang dijalankan oleh umat Islam yang jadikan sebagai dasar agama. Syariat 
(qath’i) seperti yang telah diketahui bersumber dari wahyu Allah, sehingga ia 
murni dan sifatnya tidak dapat diganggu gugat. Oleh karena itu, usaha 
menjembatani pemahaman keduanya antara konsep syariat dan kepercayaan 
Patuntung bukanlah untuk mengeneralisasikan syariat hingga eksistensinya hilang 
sebagai wahyu, tapi lebih kepada asal-usul atau dasar komunitas adat Ammatoa 
sampai kepada pemahaman keberagamaanya yaitu mendeskripsikan fenomena 
tentang cara pandang atau konsepsi perjumpaan Islam dan Patuntung mengenai 
rukun Islam seperti konsepsi tentang syahadat, salat, puasa, zakat dan haji yang 
berbeda dengan konsep umum. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis 
memandang perlu untuk meneliti hal tersebut yaitu menggali makna “aplikasi 
ajaran Islam dalam komunitas adat Ammatoa”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian dimaksudkan agar pembahasan tidak keluar dari pokok 
permasalahan. Oleh karena itu penulis memfokuskan penelitian ini pada 
pemahanan ajaran Islam dalam komunitas adat Ammatoa di Desa Tana Toa 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. Lebih jelasnya, dalam penelitian ini 
penulis ingin mengetahui pemahaman syariat Islam dalam komunitas adat 
Ammatoa. 
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2. Deskripsi fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan 
bahwa, penelitian ini dibatasi pada pemahaman syariat Islam dalam komunitas 
adat Ammatoa. Untuk menghindari kesalahan pahaman dalam menanggapi 
permasalahan ini maka penulis dahulu mengumumkan pengertian judul tersebut:  
a. Pemahaman syariat Islam yang dimaksudkan peneliti yaitu 
komunitas adat Ammatoa mengenai syariat sangat mendasar, bahwa 
syariat tersebut salat, puasa, zakat, haji ataupun membaca al-Qur‟an.  
b. Pelaksanaan  rukun Islam yang dimaksudkan peneliti  yaitu ibadah 
dalam mengkaji interpretasi perjumpaan Islam dan Patuntung mengenai 
konsep ibadah (shalat, puasa, zakat dan haji) dalam komunitas adat 
Ammatoa. Objek tersebut dipandang perlu sebagai salah satu fokus kajian 
ini karena keempat tersebut bersifat privat selain itu telah terintegrasi 
dalam kehidupan komunitas adat Ammatoa. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 
penulis merumuskan pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah 
“Bagaimana Aplikasi Ajaran Islam Dalam Komunitas Adat Ammatoa di Desa 
Tana Toa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba” Dari pokok permasalahan 
tersebut maka dapat dirumuskan sub masalah sebaga  sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemahaman syariat dalam komunitas adat Ammatoa? 
2. Bagaimana pelaksanaan rukun Islam dalam komunitas adat Ammatoa? 
D.  Kajian Pustaka 
Samiang Katu dalam kajian ini mengatakan bahwa dalam sejarah 
masuknya pengaruh Islam di Kajang memang telah ada benturan antara Islam 
dengan Patuntung, namun yang sampai pada masyarakat Ammatoa pada saat itu 
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hanya tiga hal yaitu kelahiran, pernikahan dan kematian. Sedangkan aspek syariat 
mereka tolak. Menurut Samiang Katu ketika Janggo Towa yang diutus Ammatoa 
ke Luwu‟ untuk belajar Islam pengajarannya masih belum menyentuh syariat, 
karena ditakutkan adanya ketegangan yang terjadi dalam komunitas adat 
Ammatoa. Renre juga telah mengkaji Patuntung yang lebih mengkhususkan di 
Sinjai Barat yang diterbitkan dengan judul buku: “Patuntung di Sinjai Barat, 
Suatu Tinjauan Sosio-Kultural Kedua, Abdullah tidak ingin mengangkat 
komunitasnya setingkat dengan komunitas agama.
9
 
 Hal ini, tampaknya berbeda dengan apa yang dikatakan oleh Syamsul 
Ma‟arif Amin yang menegaskan bahwa “Patuntung merupakan sebuah agama 
lokal dan bukan tidak mungkin, pengakuan mereka sebagai penganut agama Islam 
yang menjalankan rukun Islam merupakan bentuk resistensi dan negosiasi mereka 
seperti pemahaman salat yang berbeda, haji di Mekah dianggapnya sama nilainya 
dengan sebuah acara ritual akkattere,” bahkan mereka memposisikan al-Qur‟an di 
bawah pasang ri Kajang.
10
 
Pada konsep saqidah dalam buku tersebut pula dituliskan bahwa penganut 
Patuntung menyembah banyak Dewa atau Tuhan sesuai tugas dan fungsinya. 
Yaitu: “Pertama; Tuhan mereka yang utama adalah Karaeng Ampatana (Tuhan 
yang paling berkuasa, karena dia yang mencipta dan sesudah mencipta 
bersemayamlah di langit. Kedua; Karaeng Kaminang Kammayya yaitu Tuhan 
pemelihara alam yang telah di ciptakan oleh Ampatana. Ketiga; Karaeng Patanna 
Lino yaitu Tuhan yang membantu Karaeng Kaminang Kammayya, memelihara 
alam secara detail. 
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Adapun penelitian yang dilakukan oleh Syamsu Rijal yaitu Islam 
Patuntung: Temu Tengkar Islam dan Tradisi Lokal di Tana Towa Kajang. 
Menuliskan bahwa Patuntung sebagai kepercayaan komunitas adat Amma Towa 
dalam praktiknya, tradisi tersebut sudah berbaur dan kawin mawin dengan ajaran 
Islam seperti do‟a yang diucapkan sanro pada saat acara ritual akkalomba.Nama 
to rie’ A’ra’na dan nama Nabi Muhammad Sawmenjadi satu bagian do‟a yang 
diucapkan dalam satu tarikan nafas.
11
 
Menurut Syamsu Rijal salah satu tanda komunitas adat Ammatoa yang 
menarik Islam bertemu dengan tradisi mereka, kedua hal tersebut tidakada yang 
saling menaklukkan yang terjadi ialah dialog dan saling mengisi antara keduanya. 
Berbeda dangan rencana kajian atau penelitian ini, beberapa kajian di atas hanya 
membahas secara umum mengenai integrasi antara Islam dan Patuntung. Seperti 
Samiang Katu yang membatasi kajiannya pada aspek tasawuf, dan menyatakan 
bahwa syariat  dalam sejarah ia tolak. Tapi kondisi yang terjadi sekarang adalah 
mereka mengenal shalat, haji maupun melaksanakan puasa, namun berbada 
dengan konsep syariat islam yang umumnya dilakukan.  
Sebatas pengetahuan peneliti, pembahasan mengenai aplikasi ajaran Islam 
dalam komunitas adat Ammatoa di Desa Tana Toa Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba belum banyak dibahas sebagai karya ilmiah secara mendalam, 
khususnya pada jurusan manajemen dakwah. Berdasarkan pada penelusuran 
tentang kajian pustaka yang peneliti lakukan di lapangan, penulis hanya 
menemukan beberapa hasil penelitian yang hampir sama dengan judul penelitian 
yang penulis lakukan yaitu: 
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Gambar Tabel 1.1 perbandingan penelitian yang terdahulu 
No  Nama  Judul skripsi  Fokus penelitian  Hasil penelitan  
1 Samsuriani  Interaksi 
simbolik 
masayarakat 










Ajaran patuntung bukanlah 
sebuah agama dalam 
masyarakat adat Ammatoa 
sebab dalam kawasan adat 
seluruhnya menganut 
agama Islam namun 
mempraktikkan patuntung 
dalam kehidupannya 


















Masyarakat adat kajang 
beriteraksi dengan 
lingkungan yang menganut 
atau bersandar pasang atau 
pesan.  
3 Muhamma








Kajang   
Sistem kehidupan 
masyarakat Adat 
Ammatoa Desa Tanah Toa  














Sumber :Olahan Penelitian 2019 
E. Tujuan dan kegunaan penelitian  
1. Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui pemahaman syariat dalam komunitas adat Ammatoa. 
b. Untuk mengetahui pelaksanaan rukun Islam dalam komunitas adat 
Ammatoa. 
2. Kegunaan penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini yang diperoleh dari 
rencana pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut: 
a. Kegunaan teoritis 
1. Memberikan kontribusi pemikiran yang obyektif kepada semua 
masyarakat, peneliti maupun pihak yang tertarik mengenai kebudayaan komunitas 
adat Ammatoa. 
2. Sebagai referensi bagi penulis, peneliti maupun budayawan tentang 
keberadaan kepercayaan komunitas adat Ammtoa serta hubungannya dengan 
Islam. 
3. Membantu meningkatkan pengkajian agama dari berbagai pendekatan atau 
multi disipliner dalam mengkaji tema agama. 
b. Praktis 
Manfaat praktis yaitu penelitian ini diharapkan mampu memberi 
pengetahuan bagi peneliti tentang pemahaman ajaran Islam dalam komunitas adat 
Ammatoa. Serta peneliti bisa mengetahui banyak hal, terkhusus mengetahui nilai-
nilai budaya dalam masyarakat dan diharapkan pula dapat memberi manfaat bagi 
peneliti dan pembaca dalam melakukan penelitian. Manfaat lainnya yaitu dari segi 
sosial, penelitian ini diharapkan berguna sebagai sumber pengetahuan yang baik 
bagi masyarakat luas tentang bagaimana mempertahankan identitas kebudayaan 
kita sendiri. serta menjadi bahan sosialisasi kepada pemerintah, agar pemerintah 
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dapat memberikan perlindungan semaksimal mungkin, sehingga komunitas adat 
Ammatoa tetap ada dan akan di kenal dalam masyarakat luas. Serta di harapkan 
pula penelitian ini menjadi pedoman bagi kita semua, baik itu bagi masyarakat 
luas maupun komunitas adat Ammatoa. Disisi lain diharapkan mampu 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A.  Ajaran Islam 
Islam sebagai al-dinullah merupakan ajaran yang berisi aturan dan hukum-
hukum yang dapat menuntun manusia untuk memperoleh kebahagiaan hidupnya, 
sekaligus menjadi kerangka, tata nilai dalam hidup dan kehidupannya. Kehadiran 
islam sebagai agama yang dapat memberi jaminan pada manusia untuk 
terwujudnya kehidupan yang sejehtera lahir dan batin, juga di dalamnya terdapat 
berbagai petunjuk untuk menyikapi hidup dan kehidupannya yang berarti  sesuai 
fungsi penciptaannya oleh Allah swt.
12
Islam adalah kekeuatan spiritual dan moral 
yang mempengaruhi memotivasi, dan mewarnai tingkah laku 
individu.Menguraikan tradisi Islam yang tumbuh di kelompok masyarakat tertentu 
adalah menelusuri karakteristik Islam yang terbentuk dalam tradisi popular.Allah 
menurunkan al-Qur‟an kepada Nabi Muhammad saw. Sebagai pedoman dan 
petunjuk bagi manusia, Allah swt. Berfirman dalam QS.al-Baqarah/2:185 
 ُْ  ٌُ ِّ ٱۡنقُۡشَءا ٘ٓ أَُِضَل فِي ٌَ ٱنَِّز ُش َسَيَضا ۡٓ ذَ ِيُكُُى َش ِٓ ٍ شَ ًَ ٌِِۚ فَ ٱۡنفُۡشقَا َٔ  َٰٖ ذَ ُٓ ٍَ ٱۡن ٖج ّيِ
بَيََُِّٰ َٔ ٗذٖ نِّهَُّاِط 
ُ بُِكُى ٱۡنيُ  ٍۡ أَيَّاٍو أَُخَشَۗ يُِشيذُ ٱَلِلَّ َٰٗ َعفَٖش فَِعذَّٞة ّيِ َْهَ  ۡٔ َ ٌَ َيِشيًضا أ َيٍ َكا َٔ  
ُُّۖ ًۡ َش فَۡهيَُص ۡٓ اَل يُِشيذُ ٱنشَّ َٔ ۡغَش 
هُٕاْ  ًِ ِنخُۡك َٔ ٌَ   بُِكُى ٱۡنعُۡغَش  نَعَهَُّكۡى حَۡشُكُشٔ َٔ ُكۡى  َٰٗ َيا َْذَىَٰ َْهَ  َ ِنخَُكبُِّشٔاْ ٱَلِلَّ َٔ  ٱۡنِعذَّةَ 
Terjemahnya: 
 
Beberapa hari yang ditentukan itu ialah bulan Ramadhan, bulan yang di 
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barang siapa di antara kamu 
hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia 
berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu 
ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 
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ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.Dan 
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 





Al-Qur‟an merupakan petunjuk bagi manusia menyangkut tuntunan yang 
berkaitan dengan akidah, dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dalam 
hal rincian hukum-hukum syariat.Demikian pendapat. Bisa juga dikatakan, al-
Qur‟an petunjuk bagi manusia dalam arti bahwa al-Qur‟an adalah kitab yang 
maha agung, sehingga secara berdiri sendiri ia merupakan pentunjuk.Banyak 
nilai-nilai universal dan pokok yang dikandungnya, tetapi nilai-nilai itu dilengkapi 




Imam Al-Bukhari meriwayatkan sebuah  hadits dari Hajjaj bin Minhal dari 
Syu‟bah dari Alqamah bin Martsad dari Sa‟ad bin Ubaidah dari Abu Abdirrahman 
As-Sulami dari Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah  
sawbersabda: 
َُْخْيُشُكىْ  ًَ ًَ َخَعَهَّ ْهقُْشآ ُٓ ًَ َْهَّ َٔ  
Terjemahan:  




Nilai-nilai ajaraan Islam yang terkandung dalam Al-Qur‟an  perlu 
diaplikasikan dalam diri seorang muslim. Penanaman nilai-nilai ajaran Islam ini 
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sangat optimal diterapkan lebih dini, sehingga tercermin  dalam kehidupan 
seorang muslim sehari-hari.Penanaman nilai-nilai ajaran Islam ini akan tercermin 
dengan terbentuknya pribadi muslim yang berakhlak islamiah. Dengan 
terbentuknya akhlak yang baik dalam jiwa umat Islam itu akan berhasil kejayaan 
dan kecemerlangan yang berlandaskan dengan iman dan takwa kepada Allah swt. 
Oleh karena itu, akhlak yang berasaskan Islam amat penting dalam kehidupan 
umat Islam.  
Islam adalah salah satu agama besar di bumi ini yang telah, sedang dan 
akan terus mencoba bergumul dengan permasalahan-permasalahan kemunisiaan 
kontenporer. Sebagai wahyu yang diturunkan oleh Allah swt kepada rasul-
rasulnya untuk menyampaikan kepada sengenap ummat manusia, sepanjang masa 
dan setiap persada.Islam adalah satu. Namun, ketika islam telah membumi maka 
pemahaman dan ekspresi ummat manusia amat beragam. Namun perlu diakui 
bahwa prinsip-prinsip Islam yang tertuang dalam al-Qur‟an dan sunnah nabi tidak 
dituangkan secara terperinci dan mendetsil dalam untuk memahami kehidupan 
manusia di dunia. 
Mungkin hal tersebut bertujuan agar manusia, dalam hal ini ummat Islam 
itu wahyu Tuhan yang universal, sistem budaya, dan segala keragaman masing-
masing pemeluk di dalam komunitasnya. Dengan demikian, memang justru kedua 
dimensi ini perlu disadari yang satu sisi Islam sebagai universal, sebagai  kritik 
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terhadap budaya lokal, dan kemudian budaya lokal sebagai bentuk kearifan 
masing-masing pemeluk di dalam memahami dan menerapkam Islam itu.
16
 
Islam sangat luas dalam pemaknaannya, bahkan terdapat pemikir yang 
memaknai Islam bukan hanya sekedar agama saja, namun lebih daripada itu, hal 
tersebut bisa dilihat dari ajaran dan bidang-bidang yang meliputinya. Kitab suci  
tidak hanya mengajarkan hubungan manusia dengan Tuhan, namun juga 
mengajarkan hubungan antara manusia satu dengan yang lainnya. Misalnya 
mengajarkan tentang kehidupan bermasyarakat, kenegaraan, ekonomi, politik dan 
lain sebagainya. 
Hubungan antara keduanya sangat erat menurut Gazalba, agama Islam 
mengenai akhirat sedangkan kebudayaan Islam mengenai dunia sekarang.Oleh 
karena kehidupan di dunia berujung pada kehidupan di akhirat, maka dengan 
menentukan ujung tersebut, dikendalikanlah pangkal.Dari ini bisa dikatakan 
bahwa kehidupan di akhirat bisa membentuk sikap hidup dalam kehidupan 
kebudayaan disertai sikap tersebut ditanam dan dirawat oleh ibadah. Hal yang di 
titik bawahi oleh Gazalba ialah bahwa segala sesuatu yang dari wahyu (qath’iy), 
seperti salat, puasa, zakat bukanlah kebudayaan (hasil budaya) akan tetapi 
menafsirkan ajaran agama atau melaksanakannya yang merupakan hasil ijtihad 
seperti salat dengan jahar basmala, qunut atau tidak adalah kebudayaan. 
Lebih lanjut Abdurrahman Wahid mengatakan bahwa Islam sebagai ad-
Din dengan sendirinya menolak sekularisme yang masih membeda-bedakan corak 
Menurut Abdurrahman Wahid, tulisan ad-Din atau Agama, huruf  besar untuk 
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menunjukkan kebenaran tunggal bagi dirinya dan juga akan sama pengertiannya 
jika terdapat istilah The Religion ofIslam.kegiatan masyarakat antara yang 
berwarna agama dan berwarna duniawi, atau dengan kata lain adanya klaim 
bahwa kebudayaan terlepas dari wawasan keagamaan (Islam).
17
 
Berbeda dengan yang dikatakan oleh Endang Saifuddin Anshari dan Faisal 
Ismail yang ditulis oleh M Dawan Rohardjo mengatakan bahwa: Wahyu Allah 
dan agama samawi adalah agama yang diturunkan oleh Allah sendiri dengan cara 
mewahyukannya kepada Muhammad, Nabi dan utusan- Nya. Islam bukanlah hasil 
atau bagian dari kebudayaan, karena semua agama samawi bukan merupakan atau 
bagian dari kebudayaan ataupun sebaliknya.
18
Kedua-duanya, masing-masing 
berdiri sendiri-sendiri.Bagi mereka agama samawi dan kebudayaan dapat saja 
saling berhubungan dan membentuk semacam kebudayaan tertentu yaitu 
kebudayaan yang dijiwai dan diwarnai oleh agama samawi tersebut. 
Pernyataan tersebut di atas tidak mengindikasikan bahwa Gazalba dan 
Abdurrahman Wahid dalam penegasan awal, mengatakan bahwa Islam bukanlah 
agama samawi, namun hanya menjelaskan bahwa ruang lingkup Islam bukanlah 
pada aspek ibadah saja namun juga mengandung ajaran yang dapat dijadikan asas-
asas kebudayaan.Seperti yang dikatakan Gibb bahwa Islam itu sesungguhnya 
lebih dari satu sistem saja, ia adalah satu kebudayaan yang lengkap. Gibb dalam 
rumusannya ini adalah Islam yang nampak sebagai gejala sejarah dan juga 
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dikatakan oleh  Natsir diluar dari dimensi ritual, dari gejala sejarah tersebut 
setidak-tidaknya merupakan sumber dari terwujudnya kebudayaan Islam.
19
 
B. Kepercayaan dan Budaya 
1. Tentang Agama 
Pemahaman terhadap agama seringkali hanya diidentifikasikan dengan 
agama wahyu yaitu agama yang diturunkan langsung oleh Tuhan dan agama bumi 
diartikan sebagai agama yang berasal dari hasil buah tangan manusia.Sepintas 
kedua hal tersebut menjadi pemisah dan pembenaran agama murni kepada agama 
campuran atau sempalan atau buatan manusia.Namun muncul sebuah persepsi 
tentang agama yang menganggap bahwa agama itu bersifat ilahiah.Oleh karena 
itu, tidak pantas jika yang disebut agama bumi menjadi sorotan dan dikatakan 
sebagai agama tidak murni. 
Menurut Parsudi Suparlan, agama samawi atau lokal sama-sama 
bersumber pada wahyu yang berisikan petunjuk-petunjuk Tuhan atau wangsit 
dalam agama lokal yang diturunkan kepada Nabi atau pesuruhnya. Pada agama 
samawi ajaran-ajaran agama dibukukan sebagai kitab suci, sementara dalam 
agama lokal ajaran agama tidak dibakukan dalam bentuk tertulis, sehingga 
menjadi nilai serta dipraktikkan dalam suatu ucapan atau ritual.
20
Keluar dari 
dimensi klaim kebenaran terhadap jenis agama di atas, tujuan daripada 
pembahasan agama ini ialah untuk memahami kehidupan beragama yaitu dengan 
menguraikan agama dari beberapa sudut pandang untuk menjelaskan kehidupan 
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beragama kemudian menarik kesimpulan dari fenomena keberagamaan tersebut. 
Pembahasan dalam uraian ini akan banyak mengaitkan agama menurut para ahli 
antropologi yang telah menggali dan meneliti agama. Uraian tersebut dengan 
mengemukakan asal-usul agama dan lebih dalam menguraikan agama sebagai 
sistem budaya. 
Menurut Parsudi Suparlan, agama dapat didefensikan sebagai suatu sistem 
keyakinan yang dianut dan tindakan yang wujudkan oleh suatu kelompok dalam 
menginterpretasi respons terhadap apa yang dirasakan atau diyakini sebagai 
sesuatu yang gaib atau yang sakral (suci). Lebih lanjut dikatakan bahwa agama 
berbeda dengan isme-isme yang lain karena agama yang suci atau sacred dan 
dipertentangkan dengan duniawi atau profane. Selain itu, penyerahan diri secara 
total kepada Tuhannya juga menjadi pembeda isme-isme lain dengan agama, baik 
agama lokal maupun agama Ibrahim atau semitik.
21
 
Pembahasan teori dan defenisi agama menjadi salah satu tugas antropologi 
dalam hal ini bidang antropologi agama yang berusaha mengkaji eksistensi agama  
yang bergumul dalam kebudayaan masyarakat. Berikut adalah teori beserta 
defenisi agama menurut antropolog: 
a. Edward Burnett Taylor dan teori animismenya 
Taylor  pada  awalnya tidak tertarik  pada  masalah  agama, tetapi lebih 
tertarik pada masalah kebudayaan  manusia dan kelompok sosial. Oleh sebab itu, 
ada yang menganggapnya sebagai pencetus antropologi sosial atau antropologi 
budaya sebagai sebuah sains, seperti yang sekarang ini terdapat di Inggris dan 
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Amerika Utara. Tidak hanya itu, ia dikenal sebagai seorang evolusionisme tokoh 
evolusi agama.
22
Sebelum teori evolusi yang dibahas oleh Taylor ini, maka 
defenisi yang diusulkan oleh Taylor ialah agama sebagai keyakinan terhadap 
sesuatu yang spiritual.Bagi Taylor terdapat kemiripan yang dimiliki setiap agama 
namunberfikir, berprilaku, dan berprasaan seperti manusia.
23
Pada tingkat tertua 
dalam evolusi religinya manusia percaya bahwa makhluk-makhluk halus itulah 
yang menempati alam sekeliling tempat tinggalnya. 
Makhluk-makhluk halus yang berada dekat tempat tinggal manusia itu, 
yang bertubuh halus sehingga tidak dapat tertangkap oleh pancaindra manusia, 
yang mampu berbuat hal-hal yang tak dapat diperbuat manusia. Sehingga menjadi 
objek penghormatan dan penyembahannya yang disertai berbagai upacara, doa, 
sajian atau korban. Religi serupa itulah yang oleh Taylor sebut animisme. 
Kemudian Taylor melanjutkan teori asal-usul religinya dengan suatu rincian 
tentang evolusi religi yang berdasarkan cara berpikir evolusionisme. 
Menurut Taylor animisme yang pada dasarnya merupakan keyakinan 
kepada roh-roh yang mendiami alam semesta sekeliling tempat tinggal manusia, 
merupakan bentuk religi yang tertua.Pada tingkat kedua dalam evolusi religi, 
manusia yakin bahwa gerak alam yang hidup itu juga disebabkan adanya jiwa 
dibelakangperistiwa-peristiwa dan gejala- gejala alam itu. Sungai-sungai yang 
mengalir dan terjun ke laut,gunung-gunung meletus, gempa bumi, angin taufan, 
gerak matahari, tumbuhnya tumbuh-tumbuhan; pokoknya seluruh gerak alam, 
                                                             
22
 Edward Burnett Taylor, Seven Theories Of Religion: Tujuh Teori Agama Paling 
Komprenshif (Jogyakarta IRCISOD, 2012), h. 30. 
23
 Edward Burnett Taylor, Seven Theories of Religion: Tujuh Teori Agama Paling 
Komprehensif. h. 41. 
  
  19 
disebabkan oleh makhluk-makhluk halus yang menempati alam. Jiwa alam itu 
kemudian dipersonifikasikan dan dianggap seperti makhluk-makhluk yang 
memiliki suatu kepribadian dengan kemauan dan pikiran, yang disebut dewa-
dewa alam. 
Pada tingkat ketiga evolusi religi bersama dengan timbulnya susunan 
kenegaraabn dalam masyarakat manusia, timbul pula keyakinan bahwa dewa-
dewa alam itu juga hidup dalam suatu susunan kenegaraan, serupa dengan dunia 
makhluk manusia.Maka terdapat pula susunan pangkat dewa-dewa, mulai dari raja 
dewa-dewa sebagai dewa tertinggi sampai dengan dewa-dewa yang rendah 
pangkatnya.Susunan serupa itu menimbulkan kesadaran bahwa semua dewa itu 
pada hakikatnya hanya penjelmaan hanya satu dewa saja yaitu dewa yang 
tertinggi.Akibat dari keyakinan itu adalah berkembangnya keyakinan kepada satu 
Tuhan dan timbulnya religi yang bersifat monoteisme sebagai tingkat yang 
terakhir dalam evolusi religi manusia.
24
 
b. Mercia Eliade dan dimensi sakralitas agama 
Pertama-tama pembahasan Eliade ini akan diuraikan dengan 
mengemukakan penegasannya tentang fenomena agama. Namun sebelum itu, 
perlu diketahui bahwa Mercia Eliade dalam teorinya sangat bersebrangan dengan 
kaum reduksionisme dan suatu agama atau dapat dikatakan bukan produk dari 
realitas yang lain. 
Hal ini semakin jelas dalam penegasannya bahwa fenomena agama harus 
dipahami seperti apa ia tumbuh sesuai tahapannya sendiri. Oleh karena itu, agama 
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perlu dipelajari sebagai sesuatu yang relegius. Tidak hanya itu, Eliade juga 
menjelaskan bahwa memahami agama melalui beberapa fenomena, seperti 
psikologi, sosiologi, ekonomi, bahasa, seni atau bidang lainnya adalah sebuah 
kesalahan, karena studi-studi tersebut melupakan satu hal “unik” dan adapun 
bagian yang sama sekali tidak bisa direduksi dalam agama, itulah dimensi 
sakralitas suatu agama.
25
Oleh karena itu, agama harus diposisikan sebagai sesuatu 
yang konstan atau sebagai variabel independen, sementara bidang lainnya 
tergantung pada agama. 
Jika memahami tulisan dari Eliade, maka tampak penjelasan mengenai yan 
sakral dan yang profan.Kedua hal tersebut sering didengar dari Durkheim tentang 
yang sakral dan profan.Tidak terlalu mengherankan sebab Eliade hidup dalam 
lingkungan intelektual prancis yang sangat dipengaruhi oleh pemikiran 
Durkheim.Namun berbeda, Durkheim memandang yang sakral ialah masalah 
sosial yang berkaitan dengan individu, sedangkan yang profan sebaliknya yaitu 
hanya berkaitan dengan urusan-urusan individu. 
Sedangkan Eliade menganggap bahwa yang sakral ini tidak sama seperti 
apa yang dikemukakan oleh Durkheim, karena fokus perhatian pertama ialah yang 
supernatural, sifatnya mudah dimengerti dan sangat sederhana. Agama terpusat 
dari yang sakral menurut Eliade, bukan hanya sekedar menggambarkan agama 
seperti yang dilihat dalam kecamata sosial, walaupun Eliade sepakat dengan 
bahasa yang digunakan oleh Durkheim istilah sakral lebih baik daripada istilah-
istilah yang lain. Tetapi pandangannya tentang agama lebih sepakat dengan E.B 
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Taylor dan Frazer yang lebih dulu mendefenisikan agama sebagai kepercayaan 
tentang kekuatan yang supernatural.
26
 
Konsep Eliade mengenai yang sakral mengatakan bahwa dalam 
perjumpaan dengan yang sakral, seseorang merasa disentuh oleh sesuatu yang nir-
duniawi. Di antara tanda-tandanya ialah seseorang merasakan suatu realitas lain 
yang belum pernah dikenal sebelumnya, yaitu dimensi dari eksistensi yang maha 
kuat, sangat berbeda, tiada bandingannya dan merupakan realitas abadi. Oleh 
karena itu, untuk menemukan suatu yang sakral maka itu adalah tujuan daripada 
agama, yaitu agar bisa menemukan dan merasakan yang sakral serta membawa 
seseorang keluar dari alam dan sejarahnya, lalu menempatkannya pada suatu 
kualitas yang berbeda, dunia yang sama sekali lain, yang transenden dan suci.
27
 
2. Agama bagian dari kebudayaan 
Pandangan ini mengganggu pikiran dan hati ahli dan mahasiswa 
antropologi penganut agama tertentu karena akan berarti ajaran agamanya 
hanyalah kreasi manusia dan masyarakat. Kalau dikatakan sebaliknya, terasa 
kurang pas dengan pendekatan ilmiah. 
Hilman Hadikusuma mengungkapkan ada istilah agama, ada agama 
budaya, ada kebudayaan agama.Agama adalah ajaran yang diturunkan oleh Tuhan 
untuk petunjuk bagi umat manusia dalam menjalani kehidupannya.Sedang agama 
budaya adalah petunjuk hidup yang berasal dari pemikiran dan kebudayaan 
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manusia.Ada pula kebudayaan agama, yaitu hasil kreasi manusia beragama, tafsir 
Al-quran, kaligrafi dan lainnya.
28
 
Taylor mendefinisikan kebudayaan dengan keseluruhan (kehidupan 
manusia) yang mencakup pengatahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, adat-




Ralph L. Beals mendefinisikan suatu kebudayaan adalah satu set cara 
berpikir dan bertindak yang dipelajari yang mencirikan pengambilan keputusan 
apa pun sebagai kelompok manusia. Dengan demikian menurut mereka, ada lima 
komponen sistem budaya, yaitu kelompok atau masyarakat, lingkungan, benda 
yang dihasilkan oleh budaya yang bersangkutan, tradisi yang ditempuh secara 
kolektif, dan aktivitas dan perilaku.  
Koetjaranigrat memilih definisi “kebudayaan” adalah keseluruhan sistem 
gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat 
yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar.Dengan kata-kata sistem 
gagasan mencakup nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, norma-norma yang ada 
dalam pikiran, hati dan perasaan manusia.Kata-kata tindakan dalam definisi ini 
mencakup segala tindakan yang didapat   dengan belajar, tidak tindakan 
refles.Kata-kata hasil karya manusia yang bersiafat fisik, seperti lukisan, 
bangunan dengan arsitektur tertentu.
30
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Setelah mengetahui gagasan atau teori agama, maka timbul pertanyaan 
dari beberapa ahli tentang agama bagian dari kebudayaan ataupun sebaliknya, 
kebudayaan bagian dari agama.Atau memungkinkan agama dilahirkan oleh 
kebudayaan dan sebaliknya agama yang melahirkan kebudayaan. Menurut 
Bustanuddin Agus, hal inilah masalah pokok dalam antropologi agama.
31
 
Berangkat dari hal tersebut, gagasan Eliade seperti yang telah dijelaskan di atas, 
jelas berbeda dengan teorinya jika dikaitkan agama dipengaruhi atau merupakan 
akibat dari aspek kehidupan yang lain, seperti ekonomi, seni, bahasa dan lain  




Hubungan agama dan kebudayaan dalam beberapa tulisan para ahli 
antropolog selalu diartikan bahwa agama selalu dintegrasikan dengan 
kebudayaan.Dalam konteks ini agama dipandang sebagai realitas sosial sekaligus 
menjadi sumber nilai dalam tindakan sosial dan budaya.Oleh karena itu, agama 
dipandang sebagai cultural universal artinya agama terdapat disetiap daerah 
berkebudayaan itu bereksistensi.Antara agama dan budaya dalam perangnya 
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Hubungan agama dan kebudayaan dengan menjelaskan agama sebagai 
sistem kebudayaan ini pertama kali dikemukakan oleh Geertz, seorang antropolog 
dari Amerika. Geertz menyatakan bahwa agama ialah:   
Sebagai sistem simbol-simbol yang berlaku untuk (2) menetapkan suasana 
hati dan motivasi-motivasi yang kuat, yang meresapi, dan yang tahan lama dalam 
diri manusia dengan (3) merumuskan konsep-konsep mengenai suatu tatanan 
umum eksistensi dan (4) membungkus konsep-konsep ini dengan semacam 





Pada bagian pertama Geertz menyatakan agama adalah sebuah sistem 
symbol yang diartikan sebagai segala sesuatu yang memberi seseorang ide.Geertz 
menyebutnya sebagai sumber informasi ekstrinsik.Lebih lanjut dikatakan bahwa 
semua aspek tingkah laku sangat ditentukan oleh sumber informasi 
ekstrinsik.Uraian Geertz yang ditulis oleh Daniel L. Pals dalam bukunya 
memberikan contoh seperti tentang simbol tersebut seperti lingkaran untuk berdoa 
bagi pemeluk agama Buddha, sebuah peristiwa pemyaliban Palang Mitzvah dalam 
agama Kristen dan pada Kabah suatu simbol pemersatu dalam agama Islam.Hal 
yang terpenting dari symbol atau ide di atas tidak murni bersifat privasi, namun 
ide-ide atau simbol-simbol tersebut adalah milik publik atau sesuatu yang berada 




Untuk menetapkan suasana-suasana hati dan motivasi-motivasi yang kuat, 
yang meresapi, dan yang tahan lama dalam diri manusia merupakan salah satu 
fungsi dari dari pada simbol atau agama itu sendiri.Hal yang mengagumkan dari 
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sebuah agama ialah kemampuannya memberikan keberanian, ketekunan, serta 
keinginan berkobarkobar pada penganutnya. 
Dalam hal ini agama meyebabkan seseorang merasakan  atau melakukan 
sesuatu, lebih luas manusia merasakan suatu keterarahan. Dibalik itu, Geerzt 
dalam tulisannya meyatakan bahwa seseorang akan kewajiban yang dilalaikan, 
menyembunyikan kesalahannya, dengan agama membuat rasa malu kepada umum 
dengan upacara arwah manus yang mengemblengnya dan merupakan usaha untuk 
memperoleh suatu pengampunan yang ditempa dari hati nurani mereka.
36
 
Motivasi tersebut yang dibicarakan di atas adalah suatu kecenderungan 
yang tahan lama, kecondongan yang tidak hilang atau melekat dalam diri seorang 
hingga membuat seseorang melakukannya berupa tindakan dan mengalami 
perasaan dengan situasi tertentu. Sedangkan suasana hati ialah apabila seseorang 
diransang secara tepat (simbol) maka akan memiliki suatu kerentanan akan jatuh 
dalam suasana hati seperti dalam keadaan khitmad, saleh, dan penuh bakti.  
Oleh karena itu, dari keadaan dan situasi tertentu, seseorang kadang 
merasakan kegembiraan sampai pada kesedihan mendalam.Perbedaan antara 
kedua hal tersebut di atas ialah motivasi condong ke arah pelaksanaan yang 
biasanya bersifat sementara serta dijadikan bermakna dengan acuan pada tujuan-
tujuan yang ke arahnya motif ini menuju. 
Sedangkan suasana hati bervariasi dimana hati tidak menuju kemana-mana 
dan keadaan yang tidak menanggapi tujuan manapun serta suasana hati yang 
bersifat totalistik.Jika seorang berduka maka seorang tampak murung dan 
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sebaliknya jika seseorang ceria maka setiap orang tampak berseri-seri dan dari hal 
tersebut dijadikan bermakna dengan acuan pada tujuan-tujuan yang arahnya motif 
ini muncul. 
Kekuatan perasaan atau motivasi kemudian timbul suasana hati ini tidak 
datang begitu saja, begitu juga tidak boleh dianggaap sepele, sebab agama 
memiliki peran yang amat penting yaitu merumuskan konsep-konsep tentang 
suatu tatanan umum eksistensi. Menurut Daniel L.Pals, Geertz mencoba 
menjelaskan bahwa agama memberikan makna kepada inti kehidupan dengan 
uraiannya mengenai hidup dan mati tentang dunia. Maksud dari agama menurut 
Geertz bukan menyatakan tentang kehidupan manusia sehari-hari, seni, olahraga 




Situasi agama yang telah kacau maka yang akan terjadi adalah chaos 
dalam seluruh tatanan kehidupan. Jadi ketakutan dan ketidakmampuan manusia 
itu sendiri ialah menghadapi chaos. Ketakutan terbesar karena chaos dalam tulisan 
Geertz ialah memenuhi apa yang tak dapat diuraikannya berupa keanehan. Oleh 
karena itu, secara penuh hal-hal yang biasa menjadi tak teratur dan menimbulkan 
ketakutanketakutan. Dari hal tersebut agama akan memperlihatkan jati dirinya jika 
manusia secara intelektual menghadapi masalah yang tidak bisa dimengerti 
sepenuhnya ataupun secara emosional mereka menghadapi penderitaan serta 
menemukan kejahatan dimana-mana yang tidak bisa mereka terima. 
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Agama melekatkan konsep-konsep pada pancaran faktual pada akhirnya 
perasaan dan motivasi tersebut akan terlihat sebagai realitas yang unik. Agama 
dengan sendirinya membentuk suatu tatanan kehidupan dan sekaligus memiliki 
posisi estimewa dalam tatanan tersebut. Hal yang membedakan agama dengan 
sistem kebudayaan yang lain ialah terdapatnya sesuatu yang dianggap benar-benar 
real atau nyata. 
Hal ini terlihat dalam ritual keagamaan, perasaan dan motivasi seseorang 
sama persis dengan pandangan hidupnya. Berdasarkan hal tersebut satu penyatuan 
simbolik antara pandangan hidup dengan etos akan terlihat dalam ritual, atau 
dengan kata lain apa yang dilakukan seseorang akan dillihat dari worl view 
(bagaimana memandang dunia) seseorang. 
3. Kebudayaan dan Islam 
Pengkajian agama di atas yang terkait dengan budaya telah mengantar 
penulis untuk lebih dalam membahas masalah budaya terkhusus hubungannya 
dengan agamja Islam.Menurut ilmu antropologi, bahwa kebudayaan adalah 
keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam kehidupan 
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. 
Hal ini berarti aktifitas belajar erat kaitannya dengan pembentukan 
kebudayaan itu sendiri kecuali seperti beberapa tindakan naluri, beberapa refleks, 
beberapa tindakan akibat fisiologi ataupun kelakuan membabi buta.Menurut 
Koentjaraningrat sendiri bahwa manusia melakukan sesuatu dengan belajar 
terlebih dahulu.Sebagai contoh seseorang makan dengan waktu tertentu dianggap 
wajar, tapi seseorang makan dan minum dengan alat, cara-cara dan sopan santun 
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Adapun menurut Sidi Gazalba  “kebudayaan ialah cara berfikir dan cara 
merasa yang  menyatakan diri dalam seluruh segi kehidupan dari segolongan 
manusia yang membentuk kesatuan sosial, dalam suatu ruang dan waktu”. Cara 
berfikir dan merasa ini menurut Gazalba adalah fungsi daripada jiwa yang 
diperinci dengan mengingat, berkhayal, sadar, berkemauan, sayang, membenci, 
suka, dan lain-lain.Dari uraian ini pula Sidi Gazalba membedakan manusia 
dengan hewan yaitu “manusia mempunyai roh atau jiwa sedangkan hewan hanya 
memiliki pernafasan  rasa indra dan naluri saja”.
39  
Jadi setiap manusia yang berjiwa pastilah memiliki kebudayaan dan 
sebagai kesimpulannya jiwa manusialah yang menyebabkan adanya kebudayaan 
pada manusia.Uraian mengenai kebudayaan, agama tidak terlepas sebagai salah 
satu unsur di dalamnya, yaitu agama membuat seseorang memikirkan dan 
melakukan sesuatu.Kebudayaan adalah suatu aspek yang dipandang perlu dalam 
memahami realitas sosial masyarakat begitupun dengan agamanya.Suatu agama 
yang dianut oleh masyarakat dalam arti agama yang bersumber dari wahyu erat 
kaitannya dengan budaya masyarakat dari tempat agama itu diturunkan. 
Bahkan untuk menilai atau membedakan antara agama dan budaya sedikit 
susah untuk dilakukan. Dalam pemahaman teologi tentu diketahui bahwa agama-
agama terkhusus agama Ibrahim diyakini bersumber dari Tuhan dan bukan dari 
manusia atau gagasan manusia.Namun, dalam pemahaman antropologi semua 
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hasil ijtihad atau pemikiran manusia dalam menginterpretasi ajaran agamanya 
(Islam syariat) adalah suatu kebudayaan. Oleh karena itu, sesuai dengan kajian ini, 
perlu dikhususkan seluruh penjabaran akan didasarkan pada pendekatan holistik. 
C. Pribumisasi Islam 
Berfikir Islam merupakan pencarian makna keislaman yang masuk akal, 
sebab kitab suci, al-Qur‟an dan as-Sunnah tidak serta merta dipahami secara 
tekstual saja.Oleh karena itu, harus dipahami bahwa otentisitas nilai Islam 
sesungguhnya merupakan sesuatu yang problematis sifatnya dalam sejarah yang 
harus direkonstruksi terus menerus dan sebaliknya bukan merupakan nilai yang 
sudah jadi. Hal ini karena Islam diliputi oleh budaya dari tempat ia berkembang. 
Dengan demikian  Islam yang dibayangkan sebagai “Islam murni dan yang asli”  
semua tidak lain adalah bagian dari sejarah yang menempatkan nama atau tokoh 
dengan pikiran dan sikapnya yang terlibat dalam proses ketika kitab suci dan 
tradisi berhadapan dengan konteksnya masing-masing.
40
 
Otentisitas Islam selalu dipandang sebagai hal yang harus ke-arab-araban 
dan klaim terhadap tradisi lokal bukanlah Islam yang otentik. Proyek otentifikasi 
dan universalisme Islam ini mengandaikan pandangan dunia, Islam yang kaku dan 
tidak berubah sepanjang masa karena bangunan tekstualnya harus merujuk kepada 
al-Qur‟an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw di Mekah dan di 
Madinah sebagai basis geografis lahirnya Islam. Oleh karena itu, Islam dipandang 
sebagai ajaran agama yang selesai, tuntas dan paripurna dan tidak boleh 
mengalami modifikasi kontekstualisasi maupun perubahan.Dalam gagasan 
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pribumisasi Islam yang pertama kali di lontarkan oleh Abdurrahman Wahid 
kemudian dikutip oleh M. Imdadun Rahmat ialah:  
Pribumisai Islam dimaksudkan untuk mencairkan pola dan karakter 
Islamsebagai sesuatu yang normatif dan praktek keagamaan menjadi sesuatu yang 
kontekstual.Dalam ajaran “pribumisasi Islam” tergambar bagaimana Islam 
sebagai ajaran yang normatif berasal dari Tuhan diakomodasikan ke dalam 
kebudayaan yang berasal dari manusia tanpa kehilangan identitasnya 
masingmasing. Arabisasi atau proses mengidentifikasi diri terhadap budaya timur 
tengah akan mengakibatkan tercabutnya akar budaya nusantara. Lebih dari itu, 
arabisasi belum tentu cocok dengan kebutuhan.Inti dari pribumisasi Islam ialah 
kebutuhan bukan untuk menghindari polarisasi antara agama dan budaya, sebab 
polarisasi demikian memang tidak terhindarkan.
41
 
Tampaknya dari gagasan Abdurrahman Wahid, sapaan Gusdur berupaya 
menjadikan Islam sebagai agama yang harus dimanifestasikan atau dilaksanakan 
seseuai dengan kondisi budaya nusantara sendiri daripada mengakomodasi budaya 
dari luar. Berdasar dari hal tersebut karakter yang melekat dalam Islam pribumi 
ialah sebagai berikut: 
a. Kontekstualisasi yaitu Islam dipahami sebagai ajaran yang terkait 
dengan konteks zaman dan tempat. 
b. Toleran yaitu dari kontekstualisasi Islam yang berdasar bahwa penafsiran 
dan pemahaman terhadap Islam yang beragama bukan hal yang menyimpang 
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kerja ijtihad dilakukan dengan bertanggung jawab, dengan demikian sikap ini 
akan melahirkan sikap toleran terhadap perbedaan tafsir. 
c. Menghargai tradisi yaitu ketika umat Islam memahami bahwa pada masa 
Nabi di bangun di atas tradisi lama yang baik, hal ini menjadi bukti bahwa Islam 
tak selamanya memusuhi tradisi lokal. Tradisi lokal tidak dimusuhi bahkan 
menjadi vitalisasi terhadap nilai-nilai Islam, sebab nilai Islam perlu kerangka yang 
akrab dengan kehidupan pemeluknya. 
d.Progresif yaitu dengan perubahan praktek keagamaan Islam, dapat 
menerima aspek progresif dari ajaran dan realitas yang dihadapinya. Hal ini 
membuat agama penuh kreatif dari sifatnya yang rahmatan lil a’lamin. 
e. Membebaskan yaitu Islam yang dapat menjawab problem nyata 
kemanusiaan secara universal tanpa melihat perbedaan agama yang otentik karena 
Islam adalah untuk manusia, demi kemaslahatan mereka.
42
 
  Isu pribumisasi Islam kadang memberi stigma bahwa terbentuknya relasi 
antara dua kebudayaan yang berbeda akan menimbulkan Singkretisme. Dalam 
pembahasan teologi seperti yang dikatakan oleh Niels Mulder bahwa “istilah 
singkretisme paling sering dipakai untuk menggambarkan upaya memadukan 
berbagai unsur yang terdapat di dalam bermacam pembicaraan sehubungan 
denganmasalah keagamaan, tanpa memecahkan berbagai perbedaan dasar dari 
prinsip-prinsip yang ada di dalamnya”.Istilah singkretisme ini dijelaskan oleh 
Niels Mulderadalah mengacu pada percampuran dan perpaduan yang merupakan 
akibat umum dan persingungan atau kontak kebudayaan satu dengan yang 
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lainnya.Lebih lanjut Niels Mulder menyayangkan singkretisme yang 
menggambarkan percampuran itu seringkali bernada menghina atau merendahkan 
kepercayaan tersebut.Oleh karena itu, Niels Mulder lebih mengindahkan bahasa 




Konsep lokalisasi ini menyoroti kemampuan atau inisiatif serta sumbangan 
(kebudayaan) masyarakat lokal sebagai jawaban dan penanggung jawab atas 
hasilhasil pertemuan budaya.Budaya yang menerima pengaruh dari luar menyerap 
kemudian menyatakan kembali sebagai unsur-unsur asing dengan cara menjalani 
unsur-unsur asing itu sesuai dengan pandangan hidupnya. Pandangan hidup yang 
dimaksud ialah mereka yang menekankan keunikan dan kekhasan pemikirannya, 





Kepercayaan kepada kesakralan sesuatu menuntut ia diperlukan secara 
khusus. Ada tata cara perlakuan terhadap sesuatu yang disakralkan. Ada upacara 
keagamaan dalam berhadapan denga sacral.Upacara dalam perlakuan khusus ini 
tidak dapat dipahami secara ekonomi dan rasional. Melakukan tawaf disekeliling 
ka‟bah misalnya  pada umumnya tidak dapat dipahami keuntungan dan alasan 
rasional apa sehingga harus diperlukan demikian. Upacara persembahan sesajen, 
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ibadah keagamaan ini biasa tidak dipahami alasan ekonomis, rasional, dan 
pragmatisnya. 
Salah satu unsur esensial agama ialah dengan melihat pola ritualnya, 
seperti yang dikatakan Geertz melihat ritual sebagai salah satu simbolitas dari 
sebuah agama.Pada umumnya dapat dilihat dari ritual secara sederhana seseorang 
mengatakan yaitu membentuk jiwa saleh, baik individu maupun sosial serta 
bertakwa kepada Tuhan.Upacara atau ritual juga dimaknai sesuatu yang sakral dan 
tak dapat dipahami keuntungan (ekonomi) serta tidak dapat dimaknai dengan 
alasan rasional. 
Sebagai contoh upacara naik haji di Mekah yang membutuhkan puluhan 
juta uang sampai ratusan juta, namun tetap saja masyarakat 
melaksanakannya.Ritual seperti yang digambarkan pada bagian awal juga 
dikemukan oleh Gluckman dan Leach. Gluckman mendefenisikan ritual sebagai 
suatu aktifitas manusia yang kompleks, bersifat teknis atau rekreasional, namun 
melibatkan model perilaku dalam hubungan sosial. 
Sementara Leach mengungkapkan bahwa ritual ialah setiap dalam upaya 
untuk menunjukkan status perilakunya tersebut sebagai makhluk sosial dalam 
ruang dan waktu tertentu. Leach menunjukkan perbedaan defenisinya  dengan 
Gluckman dengan membatasi defenisinya dengan tidak mengatakan teknik dan 
ritual sebagai kategori perilaku melainkan aspek dari semua jenis kegiatan 
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(perilaku) atau dikatakan ritual sebagai pernyataan simbolik tentang individu yang 
terlibat dalam kegiatan tersebut.
45
 
Senada dengan ungkapan Leach mengenai ritual, dalam Islam ritual 
dimaknai sebagai rasa menghamba. Ritual dalam konsep Islam dinamakan dengan 
ibadah yang artinya menghambakan, hal ini disinggung oleh Busquet yang 
kemudian mendefenisikan ibadah, yaitu kepatuhan kepada Allah, dalam karya 




Ibadah dalam Islam secara umum dikatakan sebagai syariat atau jalan, 
metodologi dengan suatu tindakan atau gerakan.Oleh karena itu, ibadah ini sering 
di identikkan dengan rukun Islam. Berangkat dari hal ini, Allah Swt telah 
menjelaskan tentang kewajban manusiamelaksanakan ibadah di dalam al-Qur‟an  
adz-Dzariyaat/51:56 sebagai berikut: 
َيا خَ  َٔ  ٌِ ََظ إاِلَّ ِنيَۡعبُذُٔ ٱۡۡلِ َٔ  ٍَّ  هَۡقُج ٱۡنِج
Terjemahnya:  




Ibadah bukan hanya sekedar ketaatan dan ketundukan, tetapi ia adalah satu 
bentuk ketundukan dan ketaatanyang mencapai puncaknya akibat adanya rasa 
keagungandalam jiwa seseorang terhadap siapa yang kepadanya ia mengabdi. 
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Iajuga merupakan dampak dari kenyakinan bahwa pengabdian itu tertuju kepada 
yang memiliki kekuasaan yang tidak terjankau arti hakikatnya.
48
 
Ibadah merupakan salah satu jalan menuju sang khalik atau untuk 
mendapat rida Tuhan maka haruslah beribadah kepada-Nya. Islam seperti agama 
lain, yang juga memiliki jalan yang disebut sebagai syariat. Perlu ditekankan dan 
dibedakan antara syariat dan fiqh.Menurut Qasim Mathar “syariat itu bisa 
dijelaskan sebagai suatu  ajaran atau aturan-aturan yang tidak bisa diubah 




Syariat Islam secara harfiah berasal dari bahasa Arab yang berarti jalan 
yang lurus.Orang Arab dahulu menggunakan kata ini untuk suatu jalan menikmati 
air minum yang secara jelas dipandang oleh mata, sehingga kata ini bermaksud 
suatu jalan yang jelas untuk diikuti.
50
Kata air yang menjadi aspek pengertian 
disini dipandang karena air merupakan sarana untuk hidup dan juga manusia 
membutuhkan air untuk kesejahteraan dan keselamatan hidupnya.Sedangkan  
“jalan yang lurus” berarti petunjuk bagi manusia pada kebaikan sehingga manusia 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan dalam hidupnya.
51
Hal tersebut pula 
dijelaskan dalam al-Qur‟an al-Jatsiyah/45:18  
  ٌَ ٕ ًُ ٍَ اَل يَۡعهَ آَء ٱنَِّزي َٕ ْۡ َ َّبِۡع أ اَل حَخ َٔ َٓا  ٍَ ٱۡۡلَۡيِش فَٱحَّبِۡع َٰٗ َشِشيعَٖت ّيِ َْهَ   َ
 ثُىَّ َجعَۡهََُٰ
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Terjemahnya: 
Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) 
dari urusan (agama itu), maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu 




Ayat distas menyatakan: kemudian setelah terjadi perselisihan di antara 
bani israil, itu kami menjadikanmu berada di atas suatu syariat yakni jalan yang 
sangat jelas, luas dan mudah yang berupa bimbingan dan peraturan menyangkut 
urusan agama, maka ikutilah ia serta teruslah bersungguh-sungguh melaksanakan 
dan mengikuti syariat yang kami berikan kepadamu itu, dan jangan engkau 
mengikuti mereka yang berselisih karena mereka pada hakikatnya adalah orang-
orang yang mengikuti hawa nafsu yakni apa yang mereka sukai padahal hal 




Menurut Nasr, pandangan syariat Islam, bahwa umat Yahudi, Kristen dan 
agama yang lain (termasuk kepercayaan lokal) memiliki syariatnya masing-
masing yaitu jalan keselamatan yang ditujukan menurut agamanya. Selain itu, 
pemahaman syariat ini diibaratkan dengan sebuah pohon, yang kemudian 
disebutkan dalam al-Qur‟an al-Ibrahim/14:28 
اسِ  َٕ ۡى دَاَس ٱۡنبَ ُٓ َي ٕۡ اْ قَ أََدهُّٕ َٔ ِ ُكۡفٗشا  َج ٱَلِلَّ ًَ ٍَ بَذَّنُٕاْ َِۡع  أَنَۡى حََش إِنَٗ ٱنَِّزي
Terjemahnya: 
Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat Allah 
dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan.
54
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Jangan kita menduga bahwa penyesatan yang dilakukan Allah itu, atau 
kehendaknya yang disebut pada ayat yang lalu sewenang-wenang, sebernarnya hal 
tersebut adalah akibat ulah mereka tidakkah kamu melihat dengan mata kepala 
atau memperhatikan orang-orang yang telah menukar kesyukuran terhadap nikmat 
Allah dan anugerah-Nya di alam raya ini dengan kekafiran sehingga tidak 
mensyukurinya dan lebih dari itu, mereka mengajak kepada kedurhakaan sehingga 
menyatuhkan kaum mereka ke lembah kebinasaan.
55
 
Menurut Nasr, ilustrasi ini memiliki makna yang berkaitan dengan syariat. 
Hukum Tuhan dianggapnya sebagai pohon yang akarnya tertanam di tanah 
wahyu, dan cabangnya menjulang keberbagai arah dengan cara dan bentuk.  
Syariat tersebut telah berkembang di berbagai tempat dengan iklim budaya dan 
politik yang beragam selama berabad-abad. Oleh karena itu, tidak dapat 
dipungkiri adanya perbedaan dalam menafsirkan syariat, namun hal tersebut tidak 
akan kehilangan eksistensinya sebagai syariat. Karena dalam Islam syariat 
dipandang sebagai penjelmaan konkret dari kehendak Tuhan untuk diikuti 
berdasarkan keimanan dan kemerdekaan mereka.
56
 
Syariat dalam tradisi Islam dibagi dua bagian, yaitu ibadah atau perbuatan-
perbuatan dengan Tuhan dan muamalat atau jual beli.Namun yang menjadi inti 
syariat menurut Nasr ialah ibadah, bahkan merupakan pilar atau pondasi 
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dariAgama Islam. Pilar itu antara lain ialah mengucapkan dua kalimat syahadat, 
salat lima waktu, puasa pada bulan Ramadan, zakat fitrah serta berhaji.
57
 
Konsep syariat seperti yang telah dikemukakan di atas dalam kebudayaan 
Bugis-Makassar terdapat istilah pangaderreng atau pangadakkang artinya sistem 
norma dan aturan-aturan sakral dalam adat dan kerajaan yang mengatur masalah 
syariat. Dalam pangadakkang ini terdapat lima unsur pokok yaitu, ade’, 
bicara,rapang, wari, dan sara’. Istilah sara’ ini disamakan dengan istilah syariat. 
Integrasi hukum Islam atau syariat yang kemudian menjadi hal yang dijiwai oleh 
masyarakat Bugis-Makassar bahkan menjiwai kedua-duanya.
58
 
Unsur kepercayaan lama seperti dalam pemujaan dan upacara bersaji 
kepada  roh nenek moyang (patturioloang), upacara turun ke sawah, mendirikan 
rumah baru dan lain-lain semuanya dijiwai oleh konsep-konsep agama 
Islam.
59
Khususnya dalam kehidupan komunitas adat Ammatoa dalam aspek 
ritusnya yang lebih condong pada arah kepercayaan yang diyakininya, namun 
erapan syariat terkhusus pada ibadah seperti dalam stidak dapat dihindari dalam 
kehidupan komunitas adat Ammatoa terdapat pengaruh Islam.Sebagai contoh 
tradisi sunat, menikah dan lain sebagainya, tapi yang menjadi masalah dalam hal 
itu ialah penalat, puasa dan haji. 
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Komunitas adat Ammatoa berbeda konsep dalam melakukan praktik 
demikian, sehingga banyak orang yang menganggapnya syirk dan bukan 
beragama Islam. Hal ini juga dikatakan oleh Mattulada yaitu: 
Dalam abad ke-20 ini terutama karena pengaruh gerakan-gerakan 
pemurnian ajaran-ajaran agama Islam, seperti misalnya gerakan Muhammadiyah, 
maka ada kecondongan untuk menganggap banyak bagian dari pangaderreng itu 




 Diterimanya sara’ (syariat Islam) ke dalam Panngaderreng, maka pranata 
kehidupan sosial-budaya orang Bugis-Makassar yang tumbuh dari 
aspekPanngaderreng memberi warna yang lebih tegas bahwa sara’ menjadi padu 
dengan aspek Panngaderreng lainnya. Oleh karena itu, menurut Mattulada ade’ 
maupun sara’ merupakan keutamaan (tanpa ada dinomor satu atau duakan) karena 
keduanya telah padu dalam satu sistem dalam Panngaderreng.
61
 Panngaderreng 
sebagai simbol norma dan aturan adat Bugis, dalam komunitas adat Ammatoa 
kesatuan sara’ dengan ade’ tersebut diatur dalam pasang ri Kajang. 
Diterimanya aspek syariat dalam kelembagaan kerajaan Bugis-Makassar 
tidak terelakkan secara fungsional Islam datang untuk mengakomodasi budaya-
budaya  yang baik dari masyarakat setempat. Di dalam al-Quran itu menurut 
Qasim Mathar ialah al-ma’ruf, yang bukan dari langit namun kebaikan-kebaikan 
yang diterima secara umum oleh satu masyarakat. Dalam fiqh ma’ruf yang 
kemudian kata lainnya urf  juga menjadi salah satu hukum dalam Islam. 
Lanjut penegasan Qasim Mathar mengatakan bahwa kekeliruan oleh 
banyak orang yang berasumsi menegakkan syariat berarti harus menyingkirkan 
budaya setempat atau budaya lokal. Pada hal melihat dari pada sejarah terkhusus 
di Sulawesi Selatan, Islam tidak akan kuat tanpa dorongan budaya lokal, seperti 
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upacara maulid yang berkembang di Takalar yang dinamakan maudu‟ lompoa 
(maulid besar) di Cikoang.
62
 
E.  Sosial Komunitas Masyarakat Ammatoa Kajang 
Komunitas Ammatoa kurang aktif membaurkan diri mengikuti 
kemudahan-kemudahan yang ditawarkan dari upaya peningkatan mutu kehidupan 
bernama pembangunan sebagai konsekuensi tuntutan zaman, sikap ini sepertinya 
tidak cocok dengan jiwa pembangunan yang sedang berjalan di negeri 
ini.
63
Komunitas Ammatoa mudah dikenal karena menampakan ciri-ciri yang 
membedakannya dari kelompok sosial lainnya. Spesifikasinya bukan saja Nampak 
pada atribut yang dikenakan, seperti baju celana yang hampir menyentuh lutut, 
sarung, daster (ikat kepala yang dikenakan bagi kaum laki-laki) yang semuanya 
berwarna hitam, menggunakan kuda sebagai sarana transportasi mereka tidak mau 
naik mobil atau motor dan lebih memilih berjalan kaki sekalipun harus menempuh 
jarak yang cukup jauh. Tetapi tata cara hubungan sosial, cara memperlakukan 
alam serta tindak religinya semuanya sangat khas.
64
 
Kehidupan di Tana Kamase-Maseaterjalin sedemikian rupa dan 
memperlihatkan suatu gambaran kehidupan yang sangat ditopang oleh motivasi 
spiritual atau tendensi keakhiratan yang sangat tinggi. Semua aktivitas kehidupan 
di Tana Kamase-Masea kajang bermakna sebagai ibadah, disamping adanya ritus 
khusus yang berkaitan dengan kepercayaan (hubungan lansung dengan tu 
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rie’a’ra’na).
65
 Hidup berkamase-masea adalah cara khusus komunitas ammatoa 
nilai yang mereka jadikan pedoman hidup. 
Cara khas dan unik yang digunakan dalam komunitas Ammatoa adalah 
Identitas tau kamase-masea, yang membedakannya dari kelompok masyarakat 
lain, mereka senantiasa berkamase-masea sebab dengan cara demikian itu diyakini 
sebagai cara hidup yang ideal dan paling sesuai untuk menjabarkan apa yang 
terkandung pada pasang serta untuk mencapai aspirasi tertinggi mereka yakni 
bersatu dengan tu rie’a’ra’na di alam gaib yng serba berkecukupan.
66
 
Mata pencaharian masyarakat kawasan adat ammatoa suku Kajang adalah 
mayoritas petani, berladang, berternak, dan berdagang.Hasil-hasil panennya di 
bawa keluar, diperdagangkan di pasar-pasar tradisonal.Seiring dengan berjalannya 
waktu dan berkembangnya zaman, sudah ada masyarakat yang jadi pegawai dan 
bahkan ada yang terjun di pemerintahan.Namun mereka masih tetap menjujung 
tinggi adat tradisi nenek moyangnya.
67
 
Sekarang fungsi dan peran ammatoa mengalami pergeseran, meskipun 
begitu Amma tetap merupakan tokoh kharismatik yang mempunyai fungsi khas 
sebagai tu nila’langngi atau dilindungi, pergeseran yabg berlangsung selama ini 
dalam lepemimpinan duniawi terjadi bukan karena pengambilalihan wewenang 
pemerinstah terhadap adat, akan lebih merupakan modernisasi pendelegasian 
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Ammatoa ini lebih dominan sebagai pemimpin keagamaan dengan 
orientasi jabatan masalah keukhrowian, kebutuhan warga komunitas yang akan 
melibatkan kekuatan supra natural. Amma senantiasa terlibat dan memainkan 
peran yang besar, sedangkan urusan pemerintahan diserahkan kepada 
pammarentaan atau pemerintahan. Jika ada pejabat baru di Kecamatan  
Kajangatau Kabupaten Bulukumba harus selalu menyempatkan diri mengunjungi 
amma untuk memohon restu dan memintak petunjuk-petunjuk.
69
 
Sistem kepercayaan sesuatu religi pada prinsip terdiri atas konsp-konsep 
yang menimbulkan keyakinan dan ketaatan bagi penganutnya, keyakinan itu 
adalah rasa percaya akan adanya dunia gaib, ide tentang tuhan hari kemudian, 
percaya akan adanya kekuatan-kekuatan supra natural, serta berbagai macam hal 
yang dapat menimbulkan rasa percaya kepada yang diyakini tersebut. Kemudian 
selanjutnya menimbulkan ketaatan atau fanatisme terhadap keseluruhan yang 
dipercayai itu. 
Objek dalam sistem kepercayaan sifatnya abstrak dan berada diluar 
pergaulan hidup manusia hidup manusia hari-hari.Para penganut 
memanifestasikan perasaan-perasaannya malalui pemujaan. Komunitas Ammatoa 
mempercayai adanya roh atau makhluk halus yang berdiam di tempat-tempat 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Adapun rangkaian jenis metodologi penelitian yang digunakan penulis 
sebagai berikut:  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian konteksual 
yang menjadikan manusia sebagai informan dan disesuaikan dengan situasi yang 
wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya bersifat 
kualitatif.
71
 Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan prilaku yang 
dapat diamati. Penelitian kualitiatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan 
fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Penelitian ini 
tidak mengutamakan besarnya populasi atau sampel yang sangat terbatas.
72
 Jika 
data sudah terkumpul, sudah mendalam, bisa menjelaskan kondisi dan fenomena 
yang diteliti, maka tidak perlu mencari lainnya, karena yang ditekankan adalah 
data dan kualitasnya. Sedangkan lokasi penelitian ini dilakukan di dalam kawasan 
adat Ammatoa Desa Tana Toa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
Melihat berbagai fenomena-fenomana dan mengambarkan bagaimana komunitas 
adat Ammatoa menjiwai syariat serta patuntung sebagai satu kesatuan dalam 
kehidupannya. 
2. Lokasi Penelitian 
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Penelitian ini berlokasi di dalam kawasan adat Ammatoa, Desa Tana Toa, 
Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba, Sulewesi Selatan.Kondisi jalan ke 
Desa Tana Towa dapat dilalui dengan jalan beraspal dan jalan berbukit serta 
sepanjang jalan dari arah Desa Pattiroang di samping kanan terdapat hutan 
lindung yang masih asri dan terdapat pemandangan pegunungan di sebelah kiri. 
Desa ini pula dapat dicapai dengan jarak dari ibu kota provinsi, Makassar 209 km, 
Ibukota Kabupaten Bulukumba 67 km, dan ibukota kecamatan Kajang dengan 
jarak 23 km. Jarak tersebut masing-masing ditempuh melaluikendaraan bermotor 
dengan waktu ke ibukota provinsi 6 jam, ibukota kabupaten 2 jam serta ke ibukota 
kecamatan ditempuh selama 1jam. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang akan digunakakan dalam penelitian ini ialah 
pendekatan antropologi dan fenomenologi. Pendekatan antropologi ini terhadap 
agama lokal memerlukan anggapan dasar, bahwa agama atau kepercayaan lokal 
merupakan warisan kebudayaan. Adapun pendekatan fenomenologi yaitu 
menggambarkan fenomena atau kondisi tentang Syariat Islam (sara’) dan 
Patuntung sebagai satu kesatuan dalam kehidupannya. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 jenis: 
1. Data Primer 
Data primer yaitu data empirik yang diperoleh dari informan (wawancara) 
tentang pemahaman komunitas adat Amma Towa mengenai kepercayaannya 
mengenai Islam (syariat) dan patuntung. Serta data yang didapat dari pengamatan 
(observasi) tentang fenomena budaya terhadap realitas Islam Patuntung dalam 
komunitas adat Ammatoa.  
2. Data Sekunder  
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Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung 
didapat peneliti dari Subjek penelitiannya.
73
 Data sekunder diperoleh peneliti dari 
dokumen-dokumen kepustakaan, kajian teori dan karya tulis Ilmiah yang memiliki 
relevansi yang ada kaitannyadengan aplikasi ajaran Islam dalam adat komunitas 
Ammatoa Desa Tana Toa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dan 
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan atau memperoleh data, maka akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan. Pengumpulan data dapat dilakukan 
berbagai cara dan berbagai sumber.
74
 Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan 
data dilakukan pada natural setting (kondisi yang  alamiah), sumber data primer, 
teknik pengumpulan data berperan pada observasi wawancara mendalam dan 
dokumentasi. 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti, yaitu: 
1. Observasi Berperan Serta (participant  abservation) 
 Observasi adalah metode penggumpulan data yang menggunakan 
pengamatan terhadap objek penelitian observasi dapat dilakukan baik secara 
langsung atau tidak langsung. Dengan metode observasi ini akan dapat diketahui 
kondisi rill (yang nyata) di lapangan dan diharapkan mampu menangkap gejala 
terhadap sesuatu kenyataan sebanyak mungkin.  Dalam hal ini peneliti melakukan 
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secara langsung di Kawasan Ammatoa  dan mencari data yang  jelas dan benar 
mengenai data-data dan lokasi. 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang tidak terbatas pada 
orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. Metode ini menggunakan 
pengamatan atau pengideraan langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, 
proses, atau perilaku. Misalnya: luas ruangan, keadaan ventilasi, jenis lantai 
ruangan, keadaan penerangan atau lampu ruangan, dan jenis perabot apa saja yang 
tersedia dalam ruangan, kesemuanya dapat diperoleh dan dikumpulkan datanya. 
Bermacam-macam benda, situasi, proses, kondisi, aktivitas, dan perilaku dapat 
diperoleh dan dikumpulkan datanya melalui penggunaan metode observasi.
75
 
2. Wawancara Mendalam (in depth interview) 
Metode wawancara mendalam adalah metode yang digunakan dengan cara 
tanya jawab, bercakap-cakap saling berhadapan untuk mendapatkan keterangan 
penelitian. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara bebas terpimpin dengan memberi pertanyaan sesuai keinginan tetapi 
tapi tetap berpedoman pada garis-garis atau ketentuan yang menjadi pengontrol 




 Menurut Suharmisi Arikunto, metode dokumentasi yaitu mencari data 
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Untuk metode dokumentasi, alat pengumpulan datanya disebut form 
pencatatan dokumen, dan sumber datanya berupa catatan atau dokumen yang 
tersedia. Jumlah pemilikan tanah misalanya, dokumennya pada si pemilik tanah 
berupa sertifikat tanah atau dokumen laninnya yang sah; kehadiran pelajar atau 
mahasiswa dalam mengikuti acara-acara pelajaran/ perkuliahan di kelas, 
dokumenya terlihat pada daftar hadir siswa atau mahasiswa; jumlah kelahirn dan 
kematian pada suatu desa, dokumenya dapat dilihat pada buku catatan kelahiran 
dan kematian di desa bersangkutan. Contoh-contoh yang disebutkan tadi, bisa 
termasuk sumber data yang berupa catatan resmi atau official of formal records. 
Di samping itu, yang disebut sember sekunder (secondary resources), juga 
termasuk dokumen-dokumen ekspresif (expressive documents), seperti biografi, 
autobiografi, surat-surat , dan buku harian, termasuk juga laporan media massa 
(mass media reports) baik melalui surat kabar, majalah, radio, televisi, maupun 
media cetak atau elektronik lainnya.
78
 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang valid mengenai 
gambaran umum wilayah dan proses Kawasan Ammatoa di Desa Tana Toa 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharmisi Arikunto, instrument penelitian merupakan alat bantu 
dalam pengumpulan data. Pengumpulan data ialah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data, tujuannya agar data 
dalam kegiatan tersebut menjadi sistematis dan mudah diperoleh.
79
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Nasution menyatakan bahwa: “Dalam penelitian kualitatif, tidak ada 
pilihan lain daripada menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama. 
Alasannya ialah bahwa, segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. 
Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan 
hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan cera pasti dan jelas 
sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. 
Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan 
hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya.
80
 
Tolak ukur keberhasilan penelitian tergantung pada instrument yang 
digunakan. Oleh karena itu penelitian lapangan (field research) yang meliputi 
observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan, 
dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku 
catatan dan pulpen. 
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengelolaan Data 
 Teknik pengelolaan data adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian 
dan selanjutnya dikumpulkan menjadi satu bagian, kemudian diolah dan 
dikerjakan serta dimanfaatkan sebagaimana mestinya dengan menggunakan 
metode analisis deskriptif.  
2. Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara 
sistemaris catatan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dan lainnya 
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untuk menigkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 
menjadikannya sebagai temuan bagi orang lain.
81
 
Untuk melakukan analisis data kualitatif ini, maka perlu ditekankan 
beberapa tahapan dan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Reduksi Data  
 Data yang diperoleh dari angan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka  
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 




b. Penyajian Data  
Miles dan Huberman dalam buku Suproyogo dan Tobroni mengatakan 
bahwa yabg dimaksud penyajian data adalah menyajikan seluruh informasi yang 
tersusun dan kemungkinan adanya kesimpulan dan penarikan tindakan.
83
 
c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Menurut Miles dan Huberman dalam Harun Rasyid, mengungkapkan 
bahwa verifikasi data dan penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan 
data yang ditampilkan dengan melibatkan pemahaman peneliti.
84
 Kesimpulan 
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
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konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan merupakan kesimpulan yang kredibel.
85
 
Langkah terakhir dalam menanalisis penelitian kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara 
yang akan berubah bila diperolah data baru dalam pengumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-buktiyang 
valid dan konsisten saat meneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan-kesimpulan yang 
diperoleh selama di lapangan diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan 
cara memikirkan kembali meninjau ulang catatan lapangan sehingga berbentuk 
penegasan kesimpulan.  
G. Pengujian Keabsahan Data 
Agar dapat tepenuhinya keabsahan data dalam penelitian ini, dapat 
dilakukandengan cara antara lain: 
1. Pemahaman atau informasi dari informan dibandingkan dengan 
pemahamanyang juga menjadi diskusi masyarakat golongan tua di kampung 
peneliti. Oleh Karena itu, terkadang terjadi banyak masukan-masukan dari 
kampung peneliti sehingga mengharuskan peneliti melakukan perpanjangan 
pengamatan serta melakukanwawancara di lokasi peneltian, mengenai bagian 
yang belum terpecahkan atau informasi baru dari kampung peneliti. Sebagai 
contoh, tentang Amma Towa yang tidak melakukan salat idul fitri dan digantikan 
dengan ritual a’luru’ adalah informasi awal yang didapatkan di kampung peneliti 
kemudian menvalidasi ulang dengan wawancara langsung dengan Ammatoa. 
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2. Pada tahap triangulasi yang pertama-tama mengecek data pada 
informankemudian mengecek data pada sumber yang sama namun teknik yang 
berbeda. Sebagai contoh data yang didapatkan di lapangan dengan teknik 
wawancara kemudian di cek dengan teknik observasi kemudian dokumentasi 
ataupun sebaliknya. Kemudian peneliti mengecek data dengan waktu atau situasi 
yang berbeda. Misalnya pengamatan baca doang sebelum puasa kemudian dicek 
dengan melakukan pengamatan pada akhir ramadhan atau setelah ramadhan. Atau 
melakukanpengecekan wawancara yang dilakukan siang hari, dilakukan dengan 
metode diskusipada malam hari atau waktu istrahat. Peneliti dalam hal ini 
mendapatkan perbedaa terkadang mendapatkan hasil pengamatan yang berbeda 
atau mendapatkan hasil wanwancara yang lebih akurat dari sebelumnya. Hasil dari 
pengecekan ini kemudian dideskripsikan. 
3. Membicarakan hasil temuan sebenarnya peneliti melakukannya kepada 
tiap-tiapinforman kemudian tokoh pemuda yang memiliki kapasitas serta 
mengadakandiskusi bebas bersama tokoh ahli magic dan ahli syariat di Desa Tana 
Towa dan kadang di kampung peneliti. 
4. Proses menguji data kadang peneliti mendapatkan kasus negatif, misalnya 
diuraikan bahwa masyarakat Ammatoa secara keseluruhan dikatakan tidak 
melaksanakan salat. Padahal dalam pengamatan peneliti dan hasil wawancara 
dengan informan lainnya terdapat beberapa masyarakat yang melaksanakan salat 
(idul fiti) secara gerakan. Tujuan kasus negatif ini ialah membandingkan antara 
kasus satu dengan kasus lainnya yang bersebrangan atau tidak sama, bahkan 
kontra. 
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5. Terdapat pula referensi yang dipakai untuk membandingkan hasil temuan 
dengan tujuan menguji suatu masalah. Di antara penulis tersebut ialah KM Usop, 
Samiang Katu, Syamsul Maarif Amin, Syamsurijal, Halilintar Latief, Yusuf Akib 
serta Mas Alim Katu yang telah menulis tentang kajang. Adapun penulis yang lain 
yang meneliti kepercayaan yang sama dengan daerah yang berbeda yaitu seperti 



























A. Tinjauan Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis 
Suku Kajang yang termasuk dalam masyarakat Kajang adat Ammatoa adalah 
mereka yang tinggal di dalam kawasan adat Ammatoa yang berada di Desa Tana 
Toa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan. Desa Tana Toa 
terdiri dari sembilan dusun, tersisa tujuh dusun yang masih terikat aturan adat 
seperti larangan menggunakan listrik, dan lain-lain. Diantaranya yaitu Dusun 
Sobbu, Benteng, Pangi, Bongkina, Tombolo, Luraya, dan Balangbina, sedangkan 
dua Dusun lainnya yaitu Dusun Balagana dan Jannayya telah mendapat izin dari 
Ammatoa untuk menggunakan listrik, membangun rumah batu, menggunakan 
kendaraan roda dua maupun roda empat, dan alat-alat modern lainnya, dengan 
alasan kedua dusun tersebut digunakan sebagai pusat aktifitas desa seperti 
pembangunan kantor desa, puskesmas, pasar, sekolah, mesjid, dan lain sebagainya 
yang membutuhkan alat-alat modern.
86
 Desa Tana Toa terbagi dalam dua kawasan 
yaitu Kawasan luar (Dusun Balagana dan Dusun Jannayya) dan Kawasan dalam 
(Dusun Sobbu, Pangi, Bongkina, Tombolo, Luraya, Balangbina) Berikut nama-
nama dusun serta nama kepala dusun sebagai berikut: 
a. Dusun Balagana : Muh  Jafar  
b. Dusun Jannayya : Aco 
c. Dusun Sobbu    : Suharto 
d. Dusun Benteng   : Rudding 
e. Dusun Pangi       : Bolong 
f. Dusun Bongkina : Baharuddin 
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g. Dusun Tombolo  : Asdar 
h. Dusun Lurayya     : Hamsin 
1. Dusun Balangbina : Abdul Rahim 
Desa Tana Toa merupakan salah satu desa yang terletak di sebelah wilayah 
Kecamatan Kajang dengan luas wilayah 729 km². Desa Tana Tona salah satu desa 
di Kabupaten Bulukumba Kecamatan Kajang yang memiliki hutan lindung 
dengan luas hutan (borong) 331 km².
87
 Desa Tana Toa memiliki 3 jenis hutan 
(borong) sebagai berikut. 
a. Borong Karrasa (hutan keramat) hutan ini tidak bisa diganggu gugat oleh 
siapapun juga. 
b. Borong Barrasa (hutan penyangga) hutan ini dapat digunakan oleh masyarakat 
atas izin Ammatoa bagi masyarakat yang terkena musibah seperti rumahnya 
terbakar, masyarakat adat yang tidak mampu dan kebutuhan fasilitas umum. 
c. Borong Rajja (hutan masyarakat) hutan ini dibangun dan dipelihara oleh 
masyarakat sendiri dan akan dipergunakan sendiri oleh masyarakat. 
Tabel 0.1 
Luas Wilayah Daerah Tana Toa Berdasarkan Penggunaannya 
 WILAYAH  LUAS 
Pemukiman 169 Ha/m² 
Perkebunan 93 Ha/m² 
Persawahan 30 Ha/m² 
Pekarangan 95 Ha/m² 
Kuburan 5 Ha/m² 
Perkantoran 1ha/m² 
Hutan 331 Ha/m² 
Prasarana umum lainnya 5 Ha/m² 
Taman 0 Ha/m² 
Total 729 Ha/m² 
Sumber: Profil Desa Tana Toa Tahun 2013 
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Batas wilayah Tana Toa yakni wilayah sebelah Utara berbatasan dengan Desa 
Batunilamung, sebelah Timur berbatasan Desa Malleleng, sebelah Selatan 
berbatasan dengan Desa Bontobaji, sebelah Barat berbatasan dengan Desa 
Pattiroang. Keterjangkauan Desa TanaToa sebagai berikut: 
a. Jarak dari Kecamatan 23 km 
b. Jarak dari Kabupaten 67 km 
c. Jarak dari Provinsi 209 km 
2. Kondisi Demografis 
Jumlah kepala keluarga dan penduduk desa Tana Toa dapat dilihat pada perincian 
sebagai berikut. 
a. Jumlah kepala keluarga (KK) sebanyak 959 KK 
b. Jumlah penduduk sebanyak 5.176 orang 
c. Jumlah laki-laki sebanyak 2.325 orang 
d. Jumlah perempuan sebanyak 2.851 orang 
e. Jumlah anak-anak/dibawah usia 17 tahun sebanyak 1.904 orang 
f. Jumlah dewasa/diatas usia 17 tahun sebanyak 3.272 orang. 
Desa Tana Toa terbagi dalam dua kawasan dengan jumlah penduduk yang 
berbeda yaitu sebagai berikut: 
a. Kawasan Luar/Kajang luar (Dusun Balagana dan Dusun Jannayya) dengan 
jumlah penduduk 1.425 orang dari 235 KK. 
b. Kawasan dalam/Kajang dalam (Dusun Sobbu, Pangi, Bongkina, 
Tombolo,Benteng, Lurayya, dan Balangdina) jumlah pendudukan 3.751 orang 
dari 524 KK. Sumber mata pencaharian masyarakat Kajang Dalam di desa Tana 
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Toa umumnya berprofesi sebagai petani dan peternak.Berikut persentase 
penduduk desa Tana Toa menurut mata pencaharian.
88
 
Tabel 0.2  
Persentase Profesi Masyarakat Desa Tana Toa 
No   jenjen Jenis 
Pekerjaan 
Persentase 
1 Pegawai  1 
2 Pedagang  kecil  5 
3 Sopir   0,5 
4 Petani  90 
5 Perantau pekerja musiman 3,5 
 Jumlah 100 
Sumber: Profil Desa Tana Toa Tahun 2013 
Sumber mata pencaharian masyarakat Kajang Dalam yaitu bertani seperti 
menanam padi (pare) dan jagung (ba’do) dan masa panen sebanyak dua kali 
dalam satu tahun. Musim tanam pertama padi pada bulan Desember dan masa 
panen bulan April, tanam kedua bulan Mei dan panen pada bulan September. 
Untuk jagung, masa tanam pertama pada bulan November dan panen pada bulan 
Januari dan tanam kedua pada bulan Februari kemudian masa panen pada bulan 
Mei, musim tanam dan panendi Kajang dalam sudah menjadi jadwal tetap dalam 
kehidupan mereka, saat musimtanam atau panen maka masyarakat yang sedang 
bekerja di luar kota akan kembali ke kampung mereka untuk membajak sawah.
89
 
Selain itu membuat sarung tenun khas Kajang Dalam kemudian dijual di pasar, 
bekerja sebagai kuli bangunan, dan bekerja pekerjaan musiman di daerah lainnya 
yang menjadi sumber mata pencaharian masyarakat Kajang Dalam. 
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3. Kondisi Sosial Budaya 
Masyarakat Kajang Dalam yang menjadi obyek pada penelitian ini merupakan 
komunitas adat Ammatoa yang masih kental dengan adat-istiadat  yang mengikat 
masyarakat secara turun-temurun dalam kehidupan sehari-hari. Ammatoa adalah 
jabatan bagi pemimpin tertinggi adat yang memegang keputusan tertinggi yang 
wajib dipenuhi oleh masyarakat Kajang Dalam. Pedoman aturan adat masyarakat 
Kajang Dalam disebut Pasang (pesan). Secara teknis aturan adat yang berupa 
pasang (pesan) yang disampaikan oleh Ammatoa secara lisan kepada para 
pemangku adatnya kemudian para pemangku adat tersebut yang menyampaikan 
kepada masyakat Kajang Dalam secara menyeluruh. Rasa hormat dan 
penghargaan terhadap pemimpin tertinggi adat yaitu Ammatoa, sangat terlihat 
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Kajang Dalam. Bukan hanya dengan 
orang dewasa yang sangat menghormati Ammatoa, tetapi para anak kecil juga 




Ammatoa yang menjabat saat ini merupakan Ammatoa ke-22 yang menggantikan 
ayahnya yang meninggal (a’linrung) pada tahun 2000. Tiga tahun kemudian yaitu 
tahun 2003, pria bernama Asli Puto Pallasa yang saat ini genap berusia 75 tahun 
diangkat sebagai Ammatoa hingga saat ini. Pemilihan Ammatoa dilakukan dengan 
menggunakan ritual khusus yang hanya melibatkan para pemangku adat. Jabatan 
sebagai Ammatoa dan sebagai pemangku adat berlaku seumur hidup, kecuali jika 
melakukan pelanggaran seperti nganre soso’ (korupsi) maka akan dipecat dari 
jabatan yang didudukinya sampai tujuh turunan tidak boleh menjabat sebagai 
pemangku adat (jarang terjadi).
91
 Dalam menjalankan tugas sebagai pemimpin 
adat, pemerintahan adat Ammatoa memiliki struktur pemerintahan yang terdiri 
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dari 27 pemangku adat. Struktur pemerintahan adat Amma Toa beserta tugas-
tugasnya dapat dilihat di bawah ini. 
1. Ammatoa adalah pemimpin tertinggi hukum adat masyarakat Dalam, 
memilikikeputusan tertinggi dalam penyelesaian masalah-masalah yang terjadi 
dalam kehidupan masyarakat kajang Dalam. Pada kesehariannya Ammatoa yang 
artinya “proses bermohon danberdo‟a kepada yang maha berkehendak Allah swt.” 
Yang merupakan tugas pokok seorang Ammatoa yang bertujuan agar manusia 
diberi keselamatan dunia akhirat.Yang dimaksud adalah tau (manusia), tana 
(bumi), langi (langit). 
2. Anronta (baku atoa) merupakan jabatan yang tidak bisa terpisahkan dan 
dibedakan dengan tugas Ammatoa karena baku atoa secara otomatis menjabat 
atau melaksanakan segala tugas penting Ammatoa apabila Ammatoa meninggal 
dunia (a’linrung) kemudian melaksanakan proses ritual pa’nganro annyuruh 
borong untuk terbentuknya Ammatoa berikutnya setelah meninggal selama 3 
tahun dan jenis pa’nganro annyuruh borong lainnya. 
3. Anronta (Baku’ a’lolo) merupakan pembantu anronta Baku’ atoaya dalam 
melaksanakan segala proses pa’nganro sesuai dengan petunjukan Ammatoa dan 
Anronta Baku’ atoaya tapi tidak bisa memegang jabatan, baik jabatan Ammatoa 
maupun Anronta Baku’ atoaya, dan sewaktu-waktu memimpin acara pa’nganro. 
4. Galla’ pantama bertugas sebagai pengurus keseluruhan sektor pertanian dan 
perkebunan dengan hubungannya keberadaan tanah tempat tumbuhnya segala 
jenis tumbuhan adalah atas permohonan Galla’ pantama dengan berbagai bentuk 
perjanjian untuk memperlakukannya sebagai sesama ciptaan Tuhan yang maha 
Esa. 
  
  59 
5. Galla’ Kajang bertanggung jawab terhadap penyelesaian permasalahan 
masyarakat seperti penghinaan, kawin lari, atau hal-hal yang berkaitan dengan 
masalah pelecehan nama baik. 
6. Galla’ lombo’ bertanggung jawab terhadap segala urusan-urusan dalam dan 
urusan luar wilayah Ammatoa sehubungan dengan perpaduan dan sinkronisasi 
antara hukum adat dan hukum nasional dalam kegiatan keseharian. Kepala Desa 
Tana Toa secara otomatis menjabat sebagai Galla’ lombo’, jabatan sebagai kepala 
desa dilantik oleh pemerintah republik Indonesia namun untuk jabatan sebagai 
Galla’ lombo’ dilantik oleh Ammatoa. 
7. Galla’ puto sebagai pembantu segala tugas-tugas Galla’ Lombo’ yang 
diperintahkan juru bicara Ammatoa dalam mengatasi segala permasalahan, baik 
sifatnya penanganan, penyelesaian, dan pengampunan serta bertindak sebagai 
publikasi lebba (keputusan) atau rurungan (kebenaran) yang senantiasa 
diterapkan oleh Ammatoa berdasarkan pasang (pesan). 
8. Galla’ maleleng yang juga menjabat sebagai kepala Desa Maleleng 
bertanggung jawab terhadap pemeliharaan dan pengadaan ikan pada acara ritual 
pa‟nganro sebagai kebutuhan utama dalam ritual tersebut. 
9. Kali (sara’) bertanggung jawab pada persoalan keagamaan yaitu ajaran agama 
Islam menjalankan tugas seperti menikahkan bertindak sebagai penghulu dan lain-
lain. 
10. Moncong Buloa juga menjabat sebagai kepala desa tambangan bertugas 
sebagai pengurus dan penanggungjawab terhadap semua adat pattola ri 
karaenga’termasuk bertanggung jawab terhadap perlengkapan masing-masing 
pada acara ritual pa’nganro. 
11. Sulehatan sebagai pelindung dan pengayom terhadap segala le’ba dan 
rurungan yang telah ditetapkan oleh Ammatoa. 
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12. Karaeng Kajang (labbiria) yang juga menjabat sebagai kepala camat 
Kecamatan Kajang bertanggung jawab dalam hal pemerintahan dan pembangunan 
sosial dan kemasyarakatan seiring dengan ketentuan pasang dan tidak 
bertentangan dengan keputusan Ammatoa. 
13. Galla’ Bantalang yang juga menjabat sebagai kepala Desa Pattiroang bertugas 
untuk menjaga kelestarian hutan dan sungai pada areal pengambilan sangkar 
(udang) sekaligus bertanggung jawab terhadap pengadaan udang tersebut pada 
acara pa’nganro. 
14. Galla’ sapa bertugas sebagai penanggung jawab terhadap tempat tumbuhnya 
sayuran paku (pakis) dan sekaligus bertugas pengadaan sayuran pada acara 
pa’nganro. 
15. Galla’ ganta‟ bertugas sebagai pemelihara tempat tumbuhnya bambu atau 
bulo sebagai bahan untuk memasak pada acara pa’nganro sekaligus 
pengadaannya. 
16. Galla’ anjuru bertanggung jawab terhadap pengadaan lauk-pauk yang 
akandigunakan pada acara pa’nganro seperti ikan sahi (tambelu) 
17. Lompo ada’ berfungsi sebagai penasehat pada pemangku ada’ lima dan 
pattola ada’ ritana kekea. 
18. Galla‟ sangkala pengurus jahe yang digunakan dalam acara pa’nganro. 
19. Tutoa ganta’ bertugas sebagai pemelihara tempat tumbuhnya bambu (bulo) 
sebagai bahan untuk memasak pada acara pa’nganro sekaligus pengadaannya. 
20. Kamula ada’ sebagai pembuka bicara dalam diskusi adat. 
21. Panre bertanggung jawab dalam penyediaan kelengkapan dan peralatan acara  
ritual adat. 
22. Tutoa sangkala mengurus lombok kecil dan bulo (bambu) yang dipakai dalam 
acara pa’nganro. 
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23. Anrong guru sebagai pembuka bicara dalam diskusi adat.24. Pattongko 
sebagai penjaga batas wilayah 
25. Loha karaeng sebagai penghargaan karena berhasil menjabat sebagai karaeng 
dengan baik dan aman serta berlangsung lama. 
26. Kadaha sebagai pembantu Galla‟ pantama. 
27. Galla’ jojjolo sebagai petunjuk dan tapal batas kekuasaan rambang Ammatoa 
dan sekaligus bertindak sebagai kedutaan Ammatoa terhadap wilayah yang 
berbatasan dimana dia ditempatkan, misalnya karaeng Kajang dengan karaeng 
Bulukumpa. 




Masyarakat Kajang Dalam kental dengan adat istiadat. Sejarah keberadaan 
Ammatoa dan para pemangku adat adalah salah satu keunikan kehidupan sosial 
masyarakat Kajang Dalam. Menurut sejarah, ada’ lima adalah satu kesatuan 
pemangku adat yang masing-masing mempunyai tugas dan fungsi keseharian baik 
dalam kegiatan menyangkut kehidupan masyarakat adat (duniawi) maupun 
tentang pengalaman pasang yang menjadi pedoman hidup bagi masyarakat Kajang 
Dalam. Ada‟ lima bertanggung jawab sebagai pelaksana dan pengayom segala 
keputusan Ammatoa (le’ba rurungan). Berdasarkan pasang bahwa diantara 
kelima ada‟ tersebut ada empat tertua bersamaan dengan diciptakannya bumi 
beserta isinya (berdasarkan sejarah).
93
 
Berdasarkan pasang (pesan) bahwa begitu turie’ a’rana (Tuhan) menciptakan 
kehidupan (a’nyampe) diruang hampa maka terjadilah transaksi batin tentang 
keberadaan yang tidak memiliki batas pandang ke segala arah maka dengan 
sebuah ucapan akhirnya turie’ a’rana menciptakan setitik bumi sebesar 
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tempurung kelapa yang disebut tombolo. Kehidupan bermohon dengan sebuah 
kata maka terciptalah langit, namun pada saat itu antara langit dan bumi masih 
sangat berdekatan dan hanya bisa duduk karena apabila berdiri maka kepala 
tertahan oleh langit, disinilah turie’ a'rana dengan kekuasannya menciptakan 
(a’nyappe). Keempat adat secara berturut-turut yakni Galla‟ pantama untuk 
melebarkan tanah (bumi), Galla‟ Kajang mengangkat langit agar terpisah jauh dari 
bumi tetapi tidak bertahan  maka muncullah Galla‟ puto yang menjadi penahan 
langit dan menggantung bumi tetapi pada saat itu keberadaan bumi lebih besar 
dari langit  maka munculla Galla‟ lombok dengan sebuah gerangan dan ucapan 
sehingga bumi berkerut sehingga terbentuk adanya gunung dan jurang sampai 
bumi sama besar dengan langit, maka jadilah bumi dengan sempurna.
94
 
Terbentuknya bumi dengan sempurna pada saat itu menurut pasang, hanya ada 
desa Tana Toa dan yang lainnya masih terbentang lautan luas. Dalam keadaan 
sempurna, keberadaan alam semesta sedikit ada pertentangan diantara keempat 
manusia tersebut karena masing-masing mengklaim kekuasaan yang pada saat itu 
baru dua tempat diantaranya tombolo (pa’rasangang tilau’) dan pa’rasangang i 
raja karena kebiasannya yang dimiliki untuk membuktikan kekuasaan tersebut, 
mereka berjalan menuju karanjang (pa’rasangangi raja) dan mengelilingi kedua 
wilayah tersebut. Di perjalanan mereka mengadakan kesepakatan untuk saling 
bersembunyi tetapi yang keempat adat (pemangku adat) masih tetap terlihat, 
namun tiba-tiba muncul sebuah keajaiban menawarkan untuk bersembunyi, 
ternyata yang keempatn yaitu tidak dapat melihatnya maka tempat tersebut 
disebut sobbu (sembunyi) yang saat ini menjadi dusun sobbu. Akhirnya mereka 
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sadar bahwa ternyata ada yang menciptakan kehidupan manusia dan maha 
berkehendak, perkasa, suci, Agung disebut (Turie’A’ra’na).
95
 
Turie’ A’ra’na mewasiatkan bahwa inilah titipan dan meneruskan segala pesan-
pesan (pasang) yang menentukan kehidupan menuju hari akhirat (yang dimaksud 
adalah yang pertama). Maka keempatnya sepakat memberi nama atau 
memanggilnya Ammatoa yang selalu diteruskan keberadaanya sampai hari ini. 
Ammatoa tersebut mendapat wasiat dari Turie’A’ra’na (Tuhan) dalam bentuk 
pasang (pesan) sebagai berikut:  
1. Kunanroko ribokona lino mingka linrungi’a rirahasianu 
nakukamaseaangko ripangnga’rakannu siurang gaukangi passuroangku 
nanuliliang pappisangkaku (aku menciptakan kamu dimuka bumi ini tapi kamu 
harus meyakini keberadaanku, maka aku mengasihinya dengan segala ke-Esaan 
ku serta melaksanakan beberapa perintahku dan menjauhi segala laranganku). 
Diuraikan di bawah ini: 
a. Makase’re (pertama): appa jagainganga (empat yang perlu dijaga) 
1) Ummakku/parekku (umat dan ciptaanku) 
2) Langi’ku (langit) 
3) Tanangku (tanah atau bumi) 
4) Tinanangku (tanaman atau tumbuhan) 
b. Makarua (kedua): appa parentaanga (empat yang perlu diayomi,dipimping) 
1) Tau Macca (orang pintar) 
2) Tau Dongo’ (orang bodoh) 
3) Tau Rie’ (orang kaya) 
4) Tau Anre’ (orang miskin) 
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c. Maka talluna (ketiga): tappaki mange ri Turie’ A’ra’na (percaya kepada 
Tuhan) 
1) Tallang sipahua’manyu’ siparappe (saling tolong menolong) 
2) A’lemo sibatu a’bulo sipappa (bersatu padu)  
3) Anrai-rai’ pammarenta anrai’tokki ammucca are anreppa baru-batu nigaukan 
passuroanna nililiang pappisangkana (mematuhi pimpinan dengan 
melaksanakanperintahnya dan tidak melanggar larangannya) 
4) Tala’kulleki anyikki manu’mate anggalepe’ manu’ polong (tidak boleh 
mengambil hak orang lain) 
2. Punna nugaukan sikontu passuroangku nanuliliang kasipalikku anjari 
tannanga’rungan mange ribarambanna lino bola tepu nubuntuli (kalau kamu bisa 
melaksanakan semua perintahku dan menjauhi segala laranganku maka bisa 
menjadi petunjuk jalan menuju hari akhirat atau surga).
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Masyarakat kajang dalam meyakini bahwa tanah tempat mereka tinggal 
merupakan tanah tertua atau tanah yang pertama kali di ciptakan oleh Tuhan, 
itulah sebabnya tempat mereka diberi nama Desa Tana Toa yang artinya tanah 
tertua. Kehidupan masyarakat Kajang Dalam tidak hanya diwarnai berbagai 
sejarah kebudayaaan yang menjadi warisan nenek moyang mereka namun juga 
memiliki banyak kegiatan ritual adat yang menjadi kebiasaan masyarakat Kajang 
Dalam jenis dan bentuk kegiatan ritual-ritual adat masyarakat Kajang Dalam 
sebagai berikut: 
1. Pa’nganro adalah sebuah acara ritual adat tertinggi secara umum dalam 
komunitas Ammatoa, dimana acara tersebut merupakan tuntutan dan selamatan 
terhadap keberadaan dunia (lino) dan akhirat (ahere) semoga selalu dalam 
lindungan Tuhan (Turie’A’ra’na), juga sebagai suatu proses terbentuknya 
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Ammatoa dan Anrongta baik Baku’ Atoa maupun Baku’Alolo setelah wafatya 
Ammatoa (a’linrung) atau ke dua Anrongta tersebut diatas. Adapun tempat 
pelaksanaanya hanya di pa’rasangan Ilau’ (Tombolo), dan pa’rasangan Iraja 
(Karanjang). 
2. Andingingi adalah sebuah acara ritual tahunan kominutas Ammatoa, dimana 
acara tersebut merupakan rasa syukur dari segala nikmat yang diberikan, semoga 
tetapmendapat rezki yang halal dalam keadaan aman, damai, serta terhindar dari 
segala bencana dan tempat pelaksanaanya di Dusun Sobbu.  
3. Appasono’ adalah suatu acara ritual yang sewaktu waktu dilakukan apabila 
tanaman baik pertanian maupun perkebunan warga komunitas Ammatoa 
terganggu oleh hama seperti tikus dan tempat pelaksanaannya di pinggir laut. 
4. Annyamburu adalah suatu bentuk kegiatan ritual komunitas Ammatoa yang 
dilakukan setelah adanya pelanggaran berat yang pernah dilakukan oleh siapapun 
dalam kawasan Adat Ammatoa (lalang rambang) seperti pembunuhan, perzinahan 
dan aborsi (ammela’jari tau).
97
 
Ritual adat masyarakat Kajang Dalam untuk mengungkap kasus kejahatan seperti 
pencurian dan lain-lain: 
a. Attunu Passau adalah satu bentuk ritual untuk mengutuk para pelaku atas 
kesalahan seperti mencuri, yang tidak mau mengakui kesalahannya. Namun untuk 
melaksanakan ritual tersebut mempunyai proses yang sangat panjang karena harus 
mengumpulkan warga (abborong). paling kurang tiga kali untuk menyebarluaskan 
berita kejadian, setelah itu jika tidak ada yang mengakui maka terpaksa 
dilaksanakan acara tersebut. Hal-hal yang bisa terjadi pada pelaku tersebut adalah 
kutukan seperti, perut bengkak, penyakit kusta, gila, sampai meninggal dunia. 
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b. Attunu panroli (membakar linggis) adalah suatu alat dan proses mengungkap 
kebenaran yang langsung nyata. Dilakukan apabila sesuatu kesalahan terjadi 
disuatu tempat dan ternyata ada yang dicurigai tetapi tidak juga mau mengaku, 
maka semua warga yang ada disekitar kejadian termasuk yang dicurigai 
dikumpulkan dan dilangsungkan pembakaran linggis. Semua yang hadir 
memegang linggis yang sudah dibakar sampai memutih didahului oleh orang yang 
ditentukan (ahlinya) lalu disusul oleh pemerintah setempat sesudah itu baru 
masyarakat umum. Hal yang terjadi adalah dengan memegang besi yang berwarna 
putih apabila orang tidak bersalah maka akan merasa biasa-biasa saja, tetapi kalau 
memang sudah pelakunya maka tangannya langsung melekat dan terbakar. 
c. Abbohong tamma’lanunrung merupakan suatu cara untuk mengungkap 
kebenaran dengan cara yang berbeda ini dilakukan dengan ucapan dan sumpah 
(kana tojeng) dihadapan Ammatoa, hal yang mungkin terjadi adalah sama dengan 
Passau tapi terkhusus kepada yang melakukan sumpah tersebut.
98
 
Kegiatan ritual adat yang dilakukan secara pribadi oleh masyarakat Kajang 
Dalam: 
1. Acara dalam Bentuk Syukuran 
a) Akkattere adalah sebuah bentuk pesta yang dilaksanakan secara pribadi oleh 
masyarakat Kajang Dalam yang mengandung makna hijrah dengan persiapan 
yang cukup besar. Acara ini dimaksudkan untuk mensedakahkan sebagian hasil 
jerih payah yang didapatkan dengan cara halal kepada semua para pemangku adat 
Karaeng Tallu serta para tetangga dan keluarga lain.Pada acara tersebut semua 
para pemangku adat dan Karaeng Tallu dengan cara appatarangka’ secara adat di 
panggil untuk menghadiri acara. Kegiatan ini mengandung makna sama dengan 
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orang naik haji dan hanya dilakukan bagi orang yang dianggap mampu dalam 
agama Islam. 
b) Nai’ri bola adalah bentuk pesta adat yang dilakukan sebagai rasa syukur dalam 
menjalani aktivitas keseharian dengan baik diatas rumah yang ditinggali sebagai 
kebutuhan mendasar untuk menyandarkan jiwa raga untuk berpikir dan berbuat 
untuk kebutuhan sehari-hari. Pada acara tersebut hanya memanggil Ada’Lima dan 
Karaeng Tallu. 
c) Akkalomba suatu bentuk pesta warisan yang dilakukan secara turun temurun 
sebagai rasa kesal terhadap kekeliruan yang pernah dilakukan oleh nenek moyang 
masyarakat adat Ammatoa. Jika mempunyai garis keturunan dari Karaeng Padulu 
Dg. Soreang dan tidak melakukan acara kalomba, masyarakat Kajang Dalam 
meyakini bahwa anak-anak mereka akan mendapat cobaan seperti selalu 
menangis, kudisan dan hal lain yang biasa terjadi. 
2. Acara Dalam Bentuk Berduka (a’dangang): 
a) A’dampo’ acara dampo’ dilakukan setelah penyelesaian seratus hari terhadap 
orang yang meninggal diareal Kawasan Adat Ammatoa, merupakan golongan dari 
keluarga yang mampu dan pada acara tersebut harus memotong kerbau minimal 
dua ekor dan persedaiaan beras lebih banyak karena harus memenggil Ammatoa 
beserta seluruh pemengku adat. 
b) A’lajo-lajo, acara a’lajo-lajo dilakukan setelah penyelesaian seratus hari 
terhadap orang yang meninggal di areal Kawasan Adat Ammatoa yang merupakan 
golongan dari keluarga yang mampu dan pada acara tersebut harus memotong 
kerbau minimal satu ekor dan persediaan beras yang banyak karna harus 
memanggil sebanyak 28 pemangku adat termasuk Ammatoa. 
c) Rahe-rahe, acara rahe-rahe dilakukukan setelah penyelesaian seratus hari 
terhadap orang mati diarea Kawasan Adat Ammatoa yang merupakan keluarga 
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yang sederhana atau kurang mampu. Pada acara tersebut biasanya hanya 
memotong kambing atau ayam dan persediaan beras tidak banyak karena hanya 
memanggil Ammatoa  Galla‟ Puto  Galla‟ Lombo‟ dan kepala kampung. 
3. Jenis kesenian tradisonal masyarakat Kajang Dalam: 
a) Seni tari: abbitte passapu, pattannung 
b) Seni musik: palingoro, basing, kacapi, kunru-kunru, ganrang-ganrang. 
4. Pakaian adat komunitas masyarakat adat Ammatoa Kajang Dalam. Pakaian 
warna hitam adalah pakaian turunan dari nenek moyang masyarakat Kajang 
Dalam yang masih digunakan dalam keseharian masyarakat Kajang Dalam yang 
mengandung makna sederhana dalam kelangsungan hidup yang harus diterapkan 
mulai dari diri pribadi masyarakat Kajang Dalam kepada orang lain. Memakai 
pakaian yang berwarna hitam adalah wujud kesamaan dalam segala hal, termasuk 
kesamaan dalam kesederhanaan. Tidak ada warna hitam yang lebih baik antara 
yang satu dengan yang lainnya, semua warna hitam adalah sama. Warna hitam 
untuk pakaian (baju dan sarung) menandakan adanya kesamaan derajat bagi setiap 
orang di depan Turek Akrakna, Kebersahajaan, kesederhanaan dan kesetaraan 
seluruh masyarakatnya, selain itu pakaian hitam juga dimaksudkan agar mereka 
selalu ingat akan kematian atau dunia akhir. Pakaian adat komunitas adat 
Ammatoa (Kajang Dalam) yaitu: 
a) Sarung hitam (tope le’leng) 
b) Pengikat kepala bagi laki-laki(baju pokko) 
d) Celana pendek diatas lutut berwarna putih bagi laki-laki (pacak).
99  
4. Segi Adat Istiadat 
Masyarakat adat kajang di Desa Tana Toa mengartikan adat-istiadat sebagai 
sesuatu yang telah menjadi kebiasaan terus menerus yang berlaku dalam 
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masyarakat dan menjadi kebiasaan masyarakat pada umumnya. Dalam kehidupan 
sehari-hari masyarakat adat kajang mempraktekkan cara hidup yang sangat 
sederhana (Tallasa kamase-mase) yang merupakan salah satu prisip hidup yang 
terkandung dalam “pasang ri kajang” yang artinya semata-mata mengabdi 
kepada Turek Akrakna. Prinsip hidup Tallasa kamase-mase (hidup sederhana) 
berarti tidak mempunyai keinginan yang berlebihan dalam kehidupan sehari-hari, 
baik untuk makan maupun dalam memenuhi kebutuhan pakaiannya. Masyarakat 
adat kajang menolak segala sesuatu yang berbau teknologi, bagi mereka benda-
benda teknologi dapat membawa dampak negatif bagi kehidupan mereka. 
masyarakat adat kajang juga mempraktekkan sebuah agama adat yang disebut 
dengan Patuntung (mencari sumber kebenaran), ajaran Patuntung mengajarkan 
bahwa, jika manusia ingin mendapatkan sumber kebenaran tersebut, maka ia 
harus menyadarkan diri pada tiga pilar utama, yaitu menghormati Turiek Akrakna 
(Tuhan), tanah yang diberikan Turiek Akrakna dan nenek moyang. Kepercayaan 
dan penghormatan terhadap Turiek Akrakna merupakan keyakinan yang paling 
mendasar dalam agama Patuntung. 
Di dalam kehidupan beradat, seringkali terjadi kesalahpahaman diantara warga 
adat itu sendiri. Untuk mengadili orang yang bersalah, maka dilakukan ritual-
ritual berupa bakar passau dengan jampi-jampi Ammatoa menyerahkan segala 
sesuatunya kepada Turiek Akrakna (Tuhan) yang mereka yakini untuk mengadili 
orang tersebut. Apabila telah dilakukan pengadilan dan orang yang bersalah tidak 
memberikan pengakuan, maka orang tersebut akan menerima ganjaran berupa 
musibah kepadanya atau kepada keluarganya dalam waktu dekat. 
B. Pemahaman Syariat Islam dalam Komunitas Adat Ammatoa 
Telah dijelaskan sebelumnya pengamalan syariat dalam dua pembagian wilayah 
kebudayaan, yaitu Kajang dalam (ilalang embayya) dan Kajang luar (ipantarang 
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embayya). Kajang luar mengikuti syariat sementara Kajang dalam tidak 
sepenuhnya melaksanakan syariat. Di luar pada penekanan paham antara batas 
wilayah tersebut, dikatakan ikut dalam kebudayaan Kajang dalam atau Kajang 
luar, karena mengikuti paham Patuntung atau syariat.
100
 
Secara khusus syariat yang dimaksud ialah rutinitas ibadah dalam Islam seperti 
melaksanakan salat lima waktu, puasa, zakat dan haji yang sifatnya mengarah 
pada fiqh. Selain itu, syariat juga dimaksud sebagai konsep kebudayaan bahwa 
penganut syariat atau yang melaksanakan rutinitas ibadah tersebut juga 
mengintegrasikan ritual kebudayaan lokal namun unsur-unsurnya seperti bacaan 
yang digunakan dari al-Qur‟an dan dianggap sebagai do‟a. 
Menurut pak Salam bapak kepala desa Tana Toa: 
“Bukan agamanya yang patuntung, dia agamanya Islam, tetapi cara menyembah 
kepada Yang Maha Kuasa berbeda dengan syariat. Menurut dia, dia jauh lebih di 
atas kepercayaannya dibanding dengan kita. Salah satu contoh dia tidak mau sebut 
nabi Muhammad, itu orang keramat, keramat itu. Tidak boleh kita sembarangan 
sebut-sebut beliau, tetapi mereka didalam ambil nama samaran. Dia tahu kalau 
nabi Muhammad itu ada tetapi dia tidak mau sebut namanya. Hanya dia pake 
nama samaran kalau dia sebut Muhammad. Sama dengan Allah, Tuhan Yang 
Maha Kuasa, orang di dalam itu tidak mau sebut tetapi mereka ambil nama 
samaran yaitu Tu rie A’ra’na. Tu rie A’ra’na itu yang punya kehendak yang 
punya mau kalau dibahasa indonesiakan. Menurut kepercayaan mereka tidak mau 
durhaka dengan sembarangan menyebut nama Allah karena Dia yang 
menciptakan dunia dan seisinya terutama kita manusia”.
101  
Oleh karena itu, pembahasan istilah syariat disini akan condong kepada penganut 
syariatnya atau penganut yang percaya dan melaksanakan rutinitas ibadah-ibadah 
dalam Islam, atau lebih mengarah pada konsep budaya dan bukan pada aspek 
teologis atau fiqh. Komunitas adat Ammatoa dalam realitasnya tahu tentang 
pelaksanaan syariat namun mereka tetap berpegang dengan teguh karena kuatnya 
keyakinan kepada ajaran yang mengutamakan hakikat atau Patuntung. 
                                                             
100
Puto Saguni, (87 Tahun) Loha Galla Pantama, Wawacara, 14 Maret 2019. 
101
Salam (75 tahun)  Kepala Desa Tana Toa , wawacara, 12 maret 2019 
  
  71 
Komunitas adat Ammatoa beranggapan bahwa seperti apapun jalannya (syariat), 
keyakinan mereka tetap bahwa yang pokok (Patuntung) adalah yang utama. 
Menurut komunitas adat Ammatoa ajaran Patuntung ini merupakan juga bagian 
dari Islam, oleh karena itu, mereka mengakui bahwa dirinya Islam, Patuntung 
adalah jalan yang khusus bagi komunitasnya untuk menemukan keselamatan di 
pammantannga karakkkan allobokona To rie’ a’ra’na (tempat abadi/ akhirat).
102
 
Secara khusus komunitas adat Ammatoa memandang bahwa sara’ itu sangat 
diperlukan bahkan sangat bersinergi atas paham ke-Patuntungan. Hal ini 
ditegaskan dalam pasang, yaitu: 
Guru Sara’ tala tappa ri Patuntung tala assai 
kaguruanna, sanro tala tappa ri sara’ tanga 
assai ka Patuntunganna 
Artinya : 
Seorang ahli agama (Islam) tidak 
percaya kepada Patuntung tidak absah 
keahliannya, sedangkan Sanro (ahli Patuntung) 




Guru sara’ yang dimaksudkan di atas ialah ahli agama di Kajang luar yang 
bertugas sama seperti sanro atau to Patuntung dalam komunitas adat Ammatoa. 
Sapri menegaskan Imam atau guru secara fungsional dalam hal kematian manusia, 
ia bertugas mendoakan, memandikan jenasah (mengurus mayat) dalam bahasa 
konjo parenta tu mate. Antara Patuntung dan guru/imam memiliki perbedaaan 
yang menonjol yaitu: 
1. Tata cara peribadatan, guru atau imam identik dengan pelaksanaan umat 
muslimpada umumnya, dan Patuntung tidak di asasi dengan syariat Islam bahkan 
totalitas upacara dengan menggunakan bahasa konjo. Yang paling menonjol ialah 
padabahasanya. 
                                                             
102
Rabasing (53 Tahun), Ahli Patuntung kawasan luar Emba, Wawancara, 24 maret 2019. 
 
103
 Galla Puto‟ 69 tahun   Juru Bicara Ammatoa,Wawancara, 26 Maret 2019. 
  
  72 
2. Bila guru mendoakan orang mati yang berada dalam kubur, maka orang 
(mayat) masih ada dalam kuburan itu. Sedangkan Patuntung, orang mati itu telah 
lenyap, tubuh atau raga dan jiwa dikembalikan kepada tuhan yang kuasa melalui 
Patuntung. 
3. Jumlah pada guru/imam ialah hanya satu dan pada Patuntung bisa 2 orang. 
4. Imam atau guru, jika pelaksanaan atau mayat telah di kuburkan maka 
tanggungjawab guru telah berakhir sedangkan bagi Patuntung dia akan 
memelihara dengan membersihkan kubur sampai hari keseratus.
104
 
Berbeda konsep seperti yang telah dikemukakan di atas, Rabasing mengatakan 
bahwa guru dan Patuntung itu tidak dimaksudkan pada orang atau profesi, 
melainkan paham atau jalannya, dalam bahasa konjo issengna. Jadi makna dibalik 
istilah guru ialah paham dari profesi seorang pemangku syariat, yakni baca serta 
pengamalannya yang berdasar dari al-Qur‟an.
105
 Oleh karena itu, guru merupakan 
pengistilahan bagi kedudukan syariat Islam di Kajang serta sanro merupakan 
pengistilahan bagi kedudukan kepercayaan Patuntung dalam komunitas adat 
Ammatoa. 
Ajaran Patuntung iyanjo sara’na ri Ammatoa. Apa njoe sumpae iya njo Nu 
nikuayya Patuntung iya njo anunna pasang. Injo ajaranna sumpae njote’ne ko 
Patuntung te’ne ko je’ne tang lukayya sambayyang ta’tappu. Injo nu nikua ya 
je’ne tang luka manna ta’cidong assembayangji, manna tammene sembayangji. 
Iyyami kunre anre ni entengi sambayang lima wettua saba je’netang lukayya 
sambayang ta’tappu. Ditte nipake nientengan”. Ajaran Patuntung merupakan 
sebuah syarat di kawasan Ammatoa. Ajaran Patuntung merupakan landasan dari 
pasang di kawasan Ammatoa. Ajaran yang dimaksudkan menjadi ajaran 
Patuntung menjelaskan tentang   e‟ne tangluka, sambajang ta tappu) maksudnya, 
wudhu yang tidak akan pernah batal serta shalat yang tidak akan terputus. 
Dikatakan shalat yang tidak akan pernah terputus ialah semisal mereka sedang 
berbaring atau duduk atau apapun yang mereka lakukan, jika ingin melaksanakan 
mereka bisa lakukan. Inilah sebabnya masyarakat Ammatoa tidak melaksanakan 
shalat lima waktu. Dikarenakan prinsip dari pasang inilah yang mereka 
implementasikan. 
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Berdasarkan hasil wawancara oleh Rabasing ahli patuntung tersebut maka 
peneliti dapat mengetahui bahwa bagi masyarakat Ammatoa dalam melaksanakan 
ibadah shalat beserta berwudhu, mereka hanya perlu meluruskan niat maka 
terlaksanalah shalatnya dan maka terjadi jugalah wudhunya meski tidak dalam 
bentuk gerakan seperti yang dilakukan ummat Islam pada umumnya yang 
berlandaskan syariat. 
Adapun hal yang melatarbelakangi adanya pembagian tersebut dinilai berawal 
dari penolakan Ammatoa terhadap ajaran yang diibawa oleh Janggo Tojarra 
danTu Assara Dg Mallipa yang bersifat menekankan pada aspek syariat. Oleh 
karena itu,aspek syariat ini diajarkan dan disebarkan di tana kuasayya (Kajang 
luar). Kemudian ketiga utusan Ammatoa tersebut termasuk Janggo Toa, mereka 
bertindak sebagai guru (penghulu agama) di Tana Kuasayya. Sedangkan penghulu 
agama di dalam kawasan adat Ammatoa yang juga telah diintegrasikan dengan 
ajaran yang dibawa oleh Janggo Toa ialah Patuntung. 
Menurut Sapri, imam dusun Sobbu, salah satu perbedaan kongkret peran ahli 
agama dan Patuntung bisa dilihat pada bulan suci Ramadan. Dalam bulan 
Ramadan komunitas adat Ammatoa melakukan ritual baca doang yang dianggap 
sebagai kelengkapan daripada puasa yang dilaksanakannya. Secara fungsional ahli 
Patuntung dan syariat memiliki tugas yang sama namun waktu yang berbeda, 
namun tetap dilaksanakan di dalam bulan Ramadan. Baca doang dilaksanakan 
dalam dua waktuyaitu pada awal Ramadan dan pada akhir Ramadan. Pada awal 
bulan Ramadan baca doang ini ditugaskan kepada Ahli agama, sedangkan pada 
akhir Ramadan baca doang ditugaskan kepada ahli Patuntung.
106
 Tidak hanya itu, 
perbedaan guru dan Patuntung dalam ritual baca doang ini juga dapat dilihat dari 
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cara membaca. Guru membaca doa dengan menggunakan bahasa Arab dan 
kadang dengan suara yang besar sedangkan ahli Patuntung melaksanakan doa 
yakni empo-empoan yaitu doayang dipanjatkan kepada to rie’ a’ra’na dengan 
menggunakan bahasa Konjokemudian tidak bersuara sama sekali, serta lebih 
menekankan niat. Menurut Rabasing, ahli Patuntung sebelum diadakannya baca 
doang, seorang ahli Patuntung berniat jauh-jauh hari sebelum dilaksanakannya 
acara tersebut. Berbeda dengan guruhanya berdoa ketika berada pada tempat dan 
waktu dilaksanakannya baca doang.
107
 
“injo tuta’ balayya punna rio injo sumpaeng e para caritanna nassuro maca 
tanre toh kan samaji intu njoe ri gurua nu nukiyyya tongi tawwa patuntunga maca 
to’ kanre”. (Semisal ada acara adat yang dilakukan oleh masyarakat, (acara adat 
yang dimaksud adalah baca-baca makanan) jadi orangyang bersangkutan ini 
memanggil kedua belah pihak, baik itu dari pemukaagama Islam maupun pemuka 
ajaran Patuntung inilah kemudian diberikan wewenang untuk menjalankan acara 
adat tersebut). 
Kedua paham di atas yang dianggap berbeda, namun bagi komunitas adat 
Ammatoa kedua hal tersebut bisa dilaksanakan tanpa menimbulkan masalah 
apapun. Dalam konteks permasalahan kebenaran itu sendiri mereka kesampingkan 
karena mereka hanya hanya berfokus pada tujuan dan akhir itu sendiri. Bahkan 
kedua faham ini bisa dilihat dalam satu waktu yaitu ketika masyarakat melakukan 
baca doang setelah lebaran, antara imam/guru dan Patuntung menggelar ritual 
dari tempat dan waktu yang sama.
108
 Hal ini menunjukkan pola dialog yang sangat 
terbuka dari penekanan masyarakat Ammatoa tentang pentingnya Islam didekati 
dari berbagai macam arah. 
Pemahaman syariat Islam dalam komunitas adat Ammatoa yaitu ibadah dalam 
Islam seperti melaksanakan shalat lima waktu, puasa, zakat dan haji yang 
mengarah pada fiqh dan hukum syariat sebagai suatu ajaran atau aturan-aturan 
yang tidak bisa diubah sedangkan pemahaman tentang syariat yang bisa dipahami 
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oleh manusia. Syariat juga dimaksud konsep kebudayaan bahwa penganut syariat 
atau yang melaksanakan kebiasaan ibadah tersebut juga menginterasikan ritual 
kebudayaan lokal unsur-unsurnya seperti bacaan yang digunakan dari al-Quran 
dan dianggap sebagai do‟a. Ibadah secara umum dikatakan sebagai syariat atau 
jalan dengan suatu tindakan atau gerakan. Oleh karena itu, ibadah ini sering di 
identikan dengan rukun Islam. Syariat islam secara harfiah berasal dari bahasa 
arab yang berarti jalan yang lurus. Sedangkan jalan yang lurus berarti petunjuk 
bagi manusia pada kebaikan sehingga manusia mencapai keselamatan dan 
kebahagiaan dalam hidupnya. 
Syari‟at Islam adalah peraturan/ hukum-hukum agama yang diwahyukan kepada 
nabi besar Muhammad SAW, yaitu berupa kitab suci Al-Qur‟an  sunnah/hadist 
nabi yang diperbuat atau disabdakan dan yang ditakrirkan oleh nabi termasuk juga 
bagian dari syari‟at Islam. Syariat Islam mempunyai peranan dan fungsi untuk 
mengatur dan menata kehidupan manusia, mengarahkan kepada jalan kebenaran 
yang diridhai oleh Allah swt. tujuan Syari‟at Islam adalah mengatur dan menata 
kehidupan untuk kebahagian dan kemaslahatan manusia baik sewaktu hidup di 
atas dunia fana ini, maupun kelak di negeri akhirat harus dijalankan Syari‟at Islam 
sebagai suatu pedoman hidup yang hakiki dan sebagai aturan perundang-
undangan yang maha lengkap, mengantar manusia ke pintu kebajikan dan 
menutup pintu kesesatan.  
Masuknya Islam di dalam kawasan adat Ammatoa adalah melalui proses dialog. 
Dialog antara kepercayaan satu dengan kepercayaan lainnya (dalam hal ini agama 
dunia dengan kepercayaan lokal Patuntung) di identikkan dengan adanya suatu 
proses lokalitas yang terjadi antara kedua atau lebih dari kepercayaan tersebut. 
Seperti yang terjadi pada kepercayaan komunitas adat Ammatoa yaitu Patuntung 
yang dalam pemahamannya mereka juga adalah muslim atau penganut agama 
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Islam namun seringkali anggapan ini dimarginalisasi dengan menanggapi 
keagamaan mereka hanyalah “agama statistik”.Patuntung dalam arti awal 
bertujuan merealisasikan pasang dalam kehidupan melalui aspek rohani saja, 
namun dengan pengaruh Islam mereka menganggap bahwa Patuntung ialah cita-
cita atau tujuan hidup sebagai umat Islam. Penghayatan Islam dan Patuntung 
dalam komunitas adat Ammatoa diartikan sebagai sasaran yang konkret terhadap 
konsep keagamaan, yakni sikap ke arah pengetahuan, upaya peningkatan kualitas 
keagamaan serta penghayatan kasallangngang (keislaman) yang sempurna.
109
 
Melihat fenomena konsep keberagamaan komunitas adat Ammatoa, maka dapat 
diketahui pengaruh Islam yang sangat kuat memberi mereka motivasi dan 
keyakinan bahwa mereka adalah bagian dari Islam, namun praktik keagamaannya 
dijalankan sesuai dengan pandangan hidupnya. Oleh karena itu, tidak serta 
komunitas adat Ammatoa diam serta melebur dalam ajaran Islam sehingga 
kehilangan lokalitas mereka dalam usahanya membaca ulang, membangun 
defenisi dan membuat makna.
110
 
Perbedaan ini tidak dipungkiri karena pola penyebaran agama Islam dalam 
kawasan Bulukumba terkhusus pada kawasan adat Ammatoa yang di bawah oleh 
Datuk Tiro dengan pendekatan tasawuf. Kondisi yang hadapi Datuk Tiro pada 
saat itu ialah masyarakat yang masih kental dan berpegang pada kebatinan dan 
ilmu sihir. Dalam kondisi ini Datuk Tiro berusaha mentransformasi pemahaman 
ilmu kebatinan dalam Islam yaitu cara mendekatkan diri dengan Allah Swt ke 
dalam kepercayaan komunitas adat Ammatoa (secara khusus) yaitu Patuntung.
111
 
Oleh karena itu, syariat dalam kehidupan komunitas adat Ammatoa tidak terlalu di 
utamakan. Kenyataan dari sikap komunitas adat Ammatoa senangtiasa 
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membangun relasi yang berimbang melalui proses-proses dialog, negosiasi, 
adaptasi dan tidak terhindarkan bahkan adanya resistensi sekalipun. Lokalitas 
dalam arena komunitas adat Ammatoa menurut Syamsurijal Adhan menjadi arena 
mimikris yaitu “sebuah peniruan dari lokal terhadap pusat namun diiringi 
pemaknaan ulang.
112
 Patuntung sebagai kepercayaan komunitas adat Ammatoa 
tidak pula bisa dikatakan bahwa Ammatoa kehilangan eksistensinya sebagai 
kepercayaan lokal yang telah terintegrasi dengan kebudayaan Islam, karena tiada 
kebudayaan yang bersifat tunggal, setiap kebudayaan mendapat pengaruh dari 
kebudayaan yang lainnya. 
Melihat fenomena yang telah digambarkan pada pembahasan sebelumnya bahwa 
ritual tersebut menunjukkan sikap resistensi (penolakan) bahwa sentralisasi Islam 
bukan di Mekah, namun terdapat di dalam lingkungan komunitas adat Ammatoa. 
Selain itu, dalam ibadah zakat mereka mencoba beradaptasi dengan menerima 
praktik-praktik syariat, yakni dengan membayar zakat kepada masing-masing 
imam dusun. Adapun pada bulan Ramadhan, mereka tetap melaksanakan puasa 
namun hanyatiga kali dalam sebulan dan terdapat pula ritual baca doang sebelum 
bulan Ramadhan dan sebelum atau setelah idul fitri. 
Dengan kata lain komunitas adat Ammatoa dengan jalan tersebut, bernegosiasi 
menerima ajaran Islam, namun juga tidak menghilangkan eksistensi atau 
kesakralan daripada kebudayaan komunitas adat Ammatoa. Adapun dari 
spiritualisme komunitas adat Ammatoa memandang hal yangpaling mendasar dari 
semua ibadah atau ritual tersebut ialah konsep sahada’ sipammula-mulanna lino  
(syahadat awal dari penciptaan dunia) dan juga sumbajang tangattappu je’ne 
talluka (shalat yang tidak pernah putus atau bolong dan wudu yang tak pernah 
batal). Kedua hal tersebut adalah konsep komunitas adat Ammatoa memandang 
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Islam dalam segi hakikat yaitu lebih menekankan pada hati atau niatseseorang 
sesuai dengan ajaran Patuntung yang mementingkan hakikat itu sendiri.Walaupun 
model beragama komunitas adat Ammatoa bercorak kepercayaan lokal namun 
mereka menarik Islam yang menunjukkan keidentitasannya. 
Hal tersebutadalah upaya lokalitas komunitas adat Ammatoa yang menunjukkan 
sikap adaptasi, negosiasi bahkan resistensi sekalipun.Pada tahap tersebut 
percampuran dua kebudayaan antara kebudayaan Islam disatu sisi dan Patuntung 
di sisi lain dengan melihat pola pelaksanaan rukun Islam menurut konsepsi 
komunitas adat Ammatoa telah menciptakan konsep baru atau akulturasi, 
sehingga Islam yang bergulat dalam komunitas adat Ammatoa menjadi Islam 
yang khas atau lokal. Meskipun dalam dialog kedua kepercayaan tersebut 
mengalami proses adaptasi, negosiasi bahkan resistensi. 
C. Pelaksanaan Rukun Islam dalam Komunitas Adat Amma Towa 
Ciri agama yang paling penting dan menandai dari setiap agama ialah ritual atau 
peribadatan. Ritual salah satu formalisme dari sebuah agama atau kepercayaan 
sekalipun. Bagi komunitas adat Ammatoa unsur seperti ritual tidaklah terlalu 
penting dibanding dengan spiritual itu sendiri. Oleh karena itu, konsep dan realitas 
dari pemahaman mereka (mengenai keislamannya) sama sekali tidak 
mempermasalahkan masalah ritual tersebut, mereka optimis terhadap jalan 
kepatuntungan bisa membawa keselamatan baginya di akhirat. 
Komunitas adat Ammatoa mengaku melaksanakan apa yang diperintahkan 
Oleh To rie’ a’ra’na atau yang maha kuasa (Allah). Perintah dalam bentuk ritual 
tersebut diantaranya ialah shalat lima waktu, puasa pada bulan Ramadhan, zakat 
fitrah beserta haji, dan juga pengamalan oleh niat, syahadat. Namun mereka pula 
dengan sendirinya telah mentransformasi nilai ritual tersebut dengan 
pendekatannya sendiri, yaitu sahadat simpammulanna lino, sumbajang tangnga 
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tappu je’ne talluka, puasa (hanya tiga hari) rumalla, dan akkattere. Berikut akan 
dijelaskan secara rinci mengenai hal tersebut. 
1. Syahadat (sahada’ simpammulanna lino) 
Syahada’ atau syahadat dalam pengertian komunitas adat Ammtoa diterjemahkan 
sebagai hal paling mendasar dan inti dari pengamalan ibadah kepada ri To Rie‟ 
A‟ra‟na. Syahadat ini membentuk keyakinan bahwa isi atau eksistensi lebih 
penting daripada kulit atau yang nampak seperti pelaksanaan syariat itu sendiri. 




Syahadat yang dimaksud di atas tidaklah sama seperti syahadat yang biasa 
disebutkan, melainkan syahadat yang dimaknai dan dihayati terus-menerus hingga 
tidak ada jalan untuk melupakannya. Syahadat ini juga bersifat rahasia, oleh 
karena itu, masyarakat ahli agama tidak dapat tahu atau lebih pada penghayatan 
pada syahadat yang dimaknai oleh komunitas adat Ammatoa. Hal ini digambarkan 
dalam carita to riolo (cerita nenek moyang) yaitu: 
Rie’ sallo’ tempo nau’pai pakkuta’nanna 
Angkua sallang apako?Apa sahada’nu? 
Nupaui asyhaduallailaha illalah waasyhaduannamuhammadurrasulullah, 
angkua talia. 
Artinya: 
Akan ada suatu masa datang suatu pertanyaan 
Ketika kau ditanya, Islam apakah dirimu?Apa syahadatmu? 
Engkau menjawab, asyhaduallailaha illallah waasyhaduanna Muhammad 
rasulullah, 
(disanggah) bukan syahadat tersebut yang ditanyakan.
114
 
Syahadat ini disebut sebagai sahada’ pammula-mulanna lino yaitu syahadat 
penciptaan atau sahadat awal dari penciptaan dunia. Komunitas adat Ammatoa 
yakin bahwa sahada’ pammula-mulanna lino inilah yang bersama keluarnya bayi 
dari rahim ibunya. Penjelasan demikian hampir sama dengan konsepsi tarikat pada 
umumnya yang menjelaskan tentang ikrar atau perjanjian primordial manusia 
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kepada penciptanya akan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa. Penggunaan 
sahada’ pammula-mulanna lino ini oleh komunitas adat Ammatoa dikatakan “ia 
mange-iamange” artinya penggunaan syahadat yang bisa dipake oleh dua tempat 
yaitu dipakai di dunia dan dipakai di akhirat. Maksud dari pemakaian ini ialah 
fungsi syahadat mampu menaungi baik di dunia dalam bentuk kamase-masea 




2. Sumbajang tangnga tappu, je’ne’ talluka 
Komunitas adat Ammatoa mengetahui bahwa salat itu diturunkan langsung 
kepada Nabi Muhammad Saw kemudian disampaikan kepada umatnya. Sama 
halnya dengan pemahaman salat dalam komunitas adat Ammatoa, namun dalam 
pelaksanaannya sangat berbeda. Perbedaan tersebut dinilai karena salat yang 
dilaksanakan oleh komunitas adat Ammatoa bersifat batin yaitu dengan 
pendekatan niat atau hati. Oleh karena itu, dapat diperjelas bahwa semua dapat 
dinilai dari hati, baik buruknya tergantung niat atau hatinya. Hal tersebut juga 
dipertegas dalam pasang, yaitu: 
Battu tanning ri atiya 
Lunra’ battu ri atiya 
Pai’ battu ri atiya 
Artinya: 
Asal manis dari hati 
Kebaikan (enak) berasal dari hati 
Keburukan (pahit) berasal dari hati.
116
 
Manangi (Amma Tangnga), mendiskripsikan bahwa salat ialah kekuatan menjaga 
dari gau’ kodi atauperbuatan tercela.
117
 Oleh karena itu, komunitas adat Ammatoa 
dengan kepercayaan sumbajang tangnga tappu, je’ne talluka-nya mempunyai satu 
keyakinan bahwa shalat sebenarnya adalah ketika seseorang tidak melaksanakan 
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perbuatan keji dan mungkar, yaitu tidak judi, berbohong, sembarang berbicara 
atau seperti juga yang disabdakan dalam pasang: 
Anre nahilu-kila 
Anre’ na pakira-kira 
Anre nappasikodi-kodi 
Tammpasikkua ri paranna tau 
Artinya:  
Tidak iri dengki 
Tidak menjelek-jelekkan (aib seseorang) 
Tidak mengadu domba 
Tidak membenarkan satu pihak.
118
 
Perbedaan salat yang dibicarakan di atas komunitas adat Ammatoa menyebutnnya 
sumbajang tangnga tappu’ je’ne talluka yaitu salat yang tak pernah putus dan 
wudhu yang tak pernah batal. Konsepsi salat ini dalam ajaran syariat memang 
dipandang tabu, namun dalam paham Patuntung sumbajang tangnga tappu’je’ne 
talluka berbicara tentang eksistensi atau hakikat daripada dilaksanakannya 
gerakan salat. Konsep salat ini harus berdasar pada sahada’ simmulanna lino atau 
mempertemukan eksistensi syahadat tersebut dengan pelaksanaan salat menurut 
komunitas adat Ammatoaa, yakni syahadat yang akan menjadi bekal rilino dan 
hari anjorengan. Konsepsi pelaksanaan salat sumbajang tangga’ tappu, jene 
talluka ini layaknya, menurut pandangan komunitas adat Ammatoa seperti niat 
yaitu anre na rarangngi allo dan anre na ririan angin. Selain itu, mereka sangat 
yakin bahwa dengan percaya akan niat tersebut maka tujuan mereka akan sampai 
kepada apa yang dikehendaki to rie’ a’ra’na. Oleh karena itu, komunitas adat 
Ammatoa yakin bahwa keadaan duduknya, jalan, dan segala bentuk rutinitasnya 
yang penting mereka mengingat dan kembali kepada sahada’ simmulanna lino 
maka ia telah shalat.
119
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Komunitas adat Ammatoa pada hakikatnya mengetahui tentang pelaksanaan 
shalat secara umum. Sebagai contoh mereka tahu waktu-waktu (lima 
waktu) shalat fardu atau shalat wajib yang ditentukan dalam syariat. Hanya saja 
mereka tidak melaksanakan seperti yang ditekankan dalam syariat karena kuatnya 
keteguhan konsep Patuntung dalam kebudayaan komunitas adat Ammatoa. Hal 
tersebut juga dianggap tabu, hal ini dijelaskan dalam pasang ri Kajang yaitu: 
Paka bajiki ateka’nu 








karena itulah agama. 
Adapun sembahyang 
itu pekerjaan saja. 
Perbaikilah tindak tandukmu, 
sopan santun dan kata-katamu, 
agar jauh dari segala cela.
120
 
Seperti dalam pasang di atas, mengarah kepada persoalan hati, baik atau buruknya 
sikap dan niat seseorang dalam hal ini disebut sebagai agama sedangkan shalat 
hanyalah sebatas pekerjaan. Namun, setiap pekerjaan pasti memiliki akibat kepada 
diri sendiri termasuk shalat sekalipun, secara pragmatis shalat dalam pemahaman 
komunitas adat Ammatoa memandang bahwa salat manfaatnya akan kembali pada 
manusia itu sendiri. Walaupun mereka tidak melaksanakan shalat lima waktu, 
namun dalam usaha batinnya memaknai dengan memberikan simbolisasi pada 
pengetahuan setiap rakaat dalam shalat, yaitu:
121
 
a. Shalat subuh dua rakaat dimaknai peruwujudan tubuh dan nyawa 
b. Shalat dhuhur empat rakaat ditandai dengan appa sulapa’ (empat dasar/sudut), 
dimaknai perwujudan daripada penjaga depan, belakang, kiri dan kanan. 
                                                             
120
Puto Palasa (75 tahun) Pemimpin Adat (Ammatao), Wawancara, 19 Maret 2019. 
121
Rabasing (53 Tahun), Ahli Patuntung Kawasan Luar Emba, Wawancara, 24 Maret 2019. 
 
  
  83 
c. Shalat ashar empat rakaat dimaknai perwujudan dua tangan dan dua kaki. 
d. Shalat Magrib tiga rakaat yang juga ditandai dengan dua lubang hidung dan 
satu lubang mulut. 
e. Shalat isya empat rakaat yang dimaknai dua lubang telinga dan dua bola mata. 
Menurut Rabasing bila waktu shalat telah tiba, mereka cukup mengingat saja serta 
menanamkan simbolisasi di atas. Karena perlu ditekankan lagi, kedudukan shalat 
dalam kehidupan komunitas adat Ammatoa ialah praktik sosial yang tiap harinya 
berlangsung. Oleh karena itu, duduknya, berdiri, baring, dan bicaranya 
menandakan bagaimana sikap, tindak perilakunya serta yang ada dalam hati atau 
niatnya. Keberadaan niat dalam hati ini adalah niat yang suci, karena tidak berfikir 
keburukan dan kesederhanaan adalah penguatnya. Dengan demikian penekanan 
shalat dalam komunitas adat Ammatoa adalah sebuah praktik sosial yang suci 
yang dibungkus dengan niat yang suci pula. 
Peribadatan hati komunitas adat Ammatoa ini memang dilaksanakan dengan 
konsepsi sumbajang tangnga tappu’ je’ne talluka, tetapi dalam realitasnya 
terdapat beberapa masyarakat dalam komunitas adat Ammatoa juga melakukan 
shalat syariat yaitu satu kali dalam setahun, yakni salat toje’-toje’ (idul fitri) 
namun juga kadang melaksanakan shalat kaliraja (idul adha). Walaupun 
sebenarnya pemimpin adat Ammatoa, Puto Palasa, dan beberapa yang kuat 
dengan konsepsi shalat tersebut tidak melaksanakan shalat syariat apapun, 
termasuk shalat idul fitri ataupun idul adha. 
Bagi Puto Palasa lebaran menurut konsepsi shalat tersebut yaitu dilaksanakan di 
sumur karama’ka. Ritual mandi tersebut dinamakan dengan luru’. Waktu ritual ini 
dilaksanakan pada subuh hari yang menandakan kesucian bagi yang 
melaksanakannya. Pemahaman beberapa masyarakat yang melaksanakan shalat 
idul fitri menganggap bahwa mereka berniat untuk mendirikan shalat sumbajang 
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tamma tappuje’ne tallukanya disana. Selain dari pemahaman tersebut, bagi 
masyarakat yang menjalankan syariat atau yang menjalankan shalat syariat 
terdapat kebudayaan parallu sampulontallu (kewajiban 13) yaitu:
122
 
1) Nia’ ( Niat ) 
2) Enteng( berdiri ) 
3) Katabbere ( Takbir ) 
4) Baca patiha (membaca surah al-Fatiha) 
5) Ro’ko’ (Ruku)  
6) Suju’ (sujud) 
7) Lawa’ suju’ (sujud kedua) 
8) Tudang riolo (duduk pertama) 
9) Tudang rimunri (duduk kedua) 
10) Baca salawa’(membaca salawat) 
11) Tahiya’(tahiyat) 
12) Barasallang(mengucapka salam) 
13) Talatte’(tertib) 
Telah jelas, yang membedakan antara shalat syariat dengan salat batinia bagi 
masyarakat kajang ialah pada dimensi gerakannya. Pengetahuan tentang gerakan 
shalat syariat ini seperti di atas diatur dalam parallu sampulon tallu atau tiga belas 
yang harus dilaksanakan. Parallu sampulontallu ini merupakan rukun shalat, 
hadir dalam kebudayaan masayarakat tana kuasayya yang merupakan salah satu 
upaya gerilia Kahar Muzakkar menerapkan syariat di Kajang atau dikatakan pada 
tempo gorilla oleh masyarakat Kajang. Oleh karena itu, isi parallu sampulon tallu 
di atas terdapat bahasa bugis yang merupakan bahasa para geriliawan. Konsepsi 
shalat batinia, sumbajang tangnga tappu sendiri juga memiliki konsep yang sama 
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seperti parallu sampulon tallu, yang berdasar pada diri sendiri. Adapun konsep itu 
terdiri dari tiga belas poin juga yaitu (empat berasal dari ibu), (empat berasal sari 
ayah), dan lima battu ri Tu Rie’ A’ra’na (lima berasal dari Tuhan yang Maha 
Kuasa). Hal ini pula ditegaskan dalam pasang yaitu: 
Appa battu rianrong: rara, assi, gaha’-gaha’, oto’. 
Appa battu ri amma: bulu-bulu, bukkuleng, kanuku na buku 
Lima batuu ri tau paretta: mata, toli, ka’murung, baba, nyaha 
Artinya: 
Empat dari ibu yaitu darah, daging, urat-urat dan otak 
Empat dari ayah yaitu bulu-bulu, kulit, kuku dan tulang 
Lima dari sang pencipta yaitu mata, telinga, hidung, mulut dan nyawa.
123
 
Penekanan pasang ini mengisyaratkan tentang pengalaman seseorang yangharus 
memaknai semua apa yang ada dalam tubuh. Amma melambangkan sesuatu yang 
keras dalam tubuh, sedangkan anrong melambangkan sesuatu yang lunak dalam 
tubuh. Pemaknaan ini jelas menjadi pengamalan dalam sumbajang tangnga tappu 
je’ne talluka. 
3. Puasatallu hattu lalang rumalla 
Komunitas adat Ammatoa menyebut bulan Ramadhan dengan istilah bulan 
rumalla yang juga dimaknai bulan pammarimariangnga (peristirahatan) bahkan 
memaknainya lebih dalam, mengatakan bulan kalompoanna sallangnga (bulan 
kebesaran Islam) hal ini menandakan bahwa emosi keagamaan komunitas adat 
Ammatoa sangat tinggi walau pemahaman keislamannya mengarah pada 
penekanan batinia. Oleh karena itu, tidak bisa dimengerti melalui paham 
keislaman secara umum (syariat).
124
 
Puasa dalam bahasa konjonya ialah parrang atau an-nahang (bertahan). Parrang 
lebih mengarah kepada aspek sifat sedangkan an-nahang mengarah pada benda. 
Bagi komunitas adat Ammatoa, puasa berfungsi untuk mewujudkan kamase-
masea yaitu menahan emosi (marah, iri, dengki, adu domba dan lainnya). Oleh 
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karena itu, sebenarnya komunitas adat Ammatoa secara hakiki telah menganggap 
dirinya selalu berpuasa, sama seperti konsep sumbajang tangnga tappu je’ne 
Talluka.
125
 Namun tetap terdapat praktik puasa yaitu dalam terminologinya 
menahan lapar dan haus, dari sejak imsak sampai terbenamnya matahari. 
Praktik ibadah puasa merupakan hal yang sama dengan praktik shalat, yaitu 
menjadikan niat sebagai dasar pemenuhan pelaksanaan ibadah. Komunitas adat 
Ammatoa dalam praktik ibadah puasa terkhusus pada bulan Ramadhan yaitu 
melaksanakan puasa hanya tiga kali saja.Waktu berpuasa itu ialah pada awal 
puasa, pertengahan dan akhir puasa.Terdapat beberapa masyarakat mengatakan 
bahwa tiga kali itu telah mewakili serta sama kedudukannya dengan berpuasa satu 
bulan penuh.  
Persiapan komunitas adat Ammatoa sebelum dan dalam bulan Ramadhan terdapat 
beberapa ritual yang dilaksanakan oleh masyarakat. Sebelum bulan Ramadhan 
sekitar satu hari sebelum puasa masyarakat terlebih dahulu mengelar baca doang, 
kemudian guru atau ahli agama dipanggil untuk menjadi pemangku baca doing 
untuk mengirim doa tersebut kepada ri to rie’ a’ra’na. Kemudian dalam bulan 
Ramadhan pula komunitas adat Ammatoa tujuh hari sebelum lebaran mendatangi 
kuburan keluarganya untuk dibersihkan dalam bahasa Konjonya battasa jera’. 
Setelah hal tersebut dikerjakan maka rentang waktu satu minggu itu maka 
masyarakat kembali mengadakan ritual baca doang namun berbeda dengan yang 
pertama, dalam ritual ini ahli Patuntung yang dipanggil untuk memangku atau 
mengirim doa kepada ri to rie’ a’ra’na.
126
 
4. Sakka’ pitra 
Zakat atau dalam bahasa konjonya sakka’ menurut jenisnya terbagi atas dua yaitu 
zakat fitrah dan zakat mal. Dalam pembahasan ini hanya berfokus pada aplikasi 
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zakat fitrah di dalam kawasan adat Ammatoa. Zakat fitrah dalam pengelolaannya 
diatur oleh pemerintah sesuai syariat Islam dan ulama bertugas menentukan. Oleh 
karena itu, pemerintah bersama ulama menetapkan aturan tentang besar atau 
jumlah pengeluaran zakat. Zakat fitrah ini merupakan salah satu kewajiban bagi 
umat Islam untuk menjalankannya, begitupun dengan komunitas adat Ammatoa 
yang meyakini bahwa zakat sangat perlu di tunaikan. Bahkan terdapat beberapa 




Salah satu ibadah yang tidak mengandung atau dintegrasikan dengan ke 
Patuntungan ialah zakat. Namun zakat merupakan bagian dari manuntungi seperti 
yang dikatakan oleh Ilham Z. Salle dalam penelitiannya di Desa Tana Toa tentang 
zakat, menyebutkan bahwa zakat merupakan salah satu jalan manuntungi dengan 
mempertimbangkan empat aspek yaitu gattang (ketegasan), sa’bara’ (kesabaran), 
dan nappiso’na (tawakkal).
128
 Zakat dikelola oleh imam atau guru di Desa Tana 
Toa, hanya saja ahli Patuntung tidak memiliki kepentingan dalam aspek zakat. 
Dasar pembayaran zakat ini hanya dianggap oleh komunitas adat Ammatoa. 
Sebagai salah satu sikap kamase-mase yaitu dengan membagi sedikit hartanya 
kepada yang patut menerimanya. 
Jumlah yang dibayar oleh komunitas adat Ammatoa ialah sama dengan jumlah 
yang dibayar oleh masyarakat di Tana Kuasayya, Desa Tana Toa, yaitu tiga liter 
beras putih dan jika di uangkan ialah seharga banyaknya beras tersebut. Dalam 
pelaksanaannya, komunitas adat Ammatoa jika telah membayar zakat fitrah maka 
akan didoakan oleh imam atau guru, dengan berniat disampaikan ibadahnya 
kepada ritu rie’ a’ra’na.
129
 Hal tersebut menunjukkan pola tradisional Islam yang 
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masih harus dituntungi (kepada sang pencipta), sampai seorang ahli agama perlu 
mengeksplorasi dirinya kepada kebudayaan manuntungi. 
5. Akkattere 
Rukun Islam terakhir yang bersifat tidak memaksa ialah naik haji ke Mekah. 
Proses ini biasanya menjadi tanda penyempurnaan iman seseorang kepada Allah 
Swt serta menganggap bahwa tempat ber-haji, Mekah adalah sentral daripada 
keimanan seorang muslim. Berbanding terbalik dengan hal tersebut, dalam 
kebudayaan komunitas adat Ammatoa seseorang sangat pamali sampai takut 
melaksanakan haji di Mekah, sehingga mereka memberi makna pada salah satu 




Dari pelaksanaan akkattere yang sejalan dengan pandangan Islam dapat dilihat 
dari segi historinya: Punna rie tau naakkattere talang ngitte”a rie jama jamaan 
kodi nasaba ballongase apamamo punna nanikua barattantanngangi agama ia 
nasaba abbaca baca toa ka anngera toa kaballoan mange ri turiek Akrakna jari 
gitte mae inni salaku tau rie riammatowa anjaga jaga.  
Dalam pelaksanaan akkattere saya tidak melihat ada hal-hal yang bertantangan 
dengan Islam karena doa yang dibacakan oleh dukun hanya meminta kebaikan 
dan keselamatan. Dan selama tradisi ini bertentangan dengan Islam, maka kami 
sebagai masyarakat Ammatoa harus mempertahankannya.
131
 
Tradisi akkattere pula menjadi mitisme bersifat sakral dan harus memiliki iman 
yang sangat kuat untuk dapat melaksanakannya. Hal tersebut karena, sedikit demi 
sedikit terjadi pergeseran budaya di dalam kawasan adat Ammatoa pergeseran 
tersebut tidak terhindar dari upaya globalisasi dan adanya unsur agama formal, 
sehingga kebudayaan akan sendirinya dilupakan dan akhirnya tidak rasional lagi 
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untuk dilakukan oleh komunitas adat Ammatoa. Secara sosiologis tradisi ini 
dimaknai sama seperti pelaksanaan pesta-pesta pada umumnya dalam komunitas 
adat Ammatoa, sehingga masyarakat menyatakan hal tersebut sebagai pesta suci, 
karena menyertakan kesuciannya kepada ri Tu Rie’ A’ra’na melalui pesta 
tersebut. Akkattere dalam bahasa Indonesia-nya ialah (sedang) memotong. Hal 
tersebut diartikan secara tekstual yaitu memotong beberapa helai rambut seperti 
dalam pelaksanaan ritualnya. Ritual ini hanya dilaksanakan dalam lingkungan 
komunitas adat Ammatoa atau lingkungan yang percaya kepada bohe’ (raung 
kajunna IBohe’). Tidak semua serta merta seluruh masyarakat dalam kawasan 
adat Ammatoa melaksanakan hal tersebut secara bersamaan, melainkan 
pelaksanannya dilakukan per rumah atau per keluarga. Hal tersebut karena acara 




Persiapan akkattere ini bisa memakan waktu hingga 1 bulan lamanya. Selama 
sebulan ini di persiapkanlah apa-apa saja yang harus di persiapkan seperti beras 
dan persiapan yang lainnya.Prosesi akkattere ini dilaksanakan selama 1 minggu 
lamanya bahkan lebih, banyak hal yang di persiapkan dalam pelaksanaan 
akkattere tersebut. Hal-hal yang di persiapkan dalam acara ini adalah:  
1. Berasa kale (beras biasa) sebanyak 2000-4000 liter. 
2. Berasa pulu’ (beras ketan) sebanyak 1000-2000 liter. 
3. Kerbau 1 ekor. 
4. Uang belanja Rp. 70.000.00-Rp. 100.000.00 bahkan lebih.  
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Beras biasa ini di bagi lagi ada yang di gunakan untuk membuat kue merah, 
songkolo dan juga untuk memberi makan para tamu.Jika ada kuda maka boleh di 




Telah dijelaskan sebelumnya bahwa komunitas adat Ammatoa menganggap 
dengan melaksanakan ritual akkattere, maka sama kedudukannya dengan 
seseorang naik haji di Mekah. Hal tersebut berlandaskan dengan prosesi potong 
rambut pada pelaksanaan haji di Mekah, tidak hanya itu pada aspek ekonomi 
akkattere tidak kalah biaya pelaksanaannya dengan berhaji di Mekah. Hal mistis 
yang membuat masyarakat dalam komunitas adat Ammatoa tidak melaksanakan 
haji di Mekah ialah karena berakar pada salah satu masyarakat di Desa Tana toa 
melaksanakan haji di Mekah.
134
 Menurut cerita masyarakat ketika kembali dari 
tanah haram, Mekah, masyarakat menilai ada gangguan terhadap jiwanya sembari 
itu selalu mengucapkan bahwa yang terlihat disana (Mekah) adalah kawasan adat 
Ammatoa. Oleh karena kejadian tersebut, masyarakat di Desa Tana Toa yang 
percaya kepada Bohe’ ia memilih tidak berhaji di Mekah. Hal ini semakin jelas 
ketika Salam, kepala Desa Tana Toa mengatakan bahwa masyarakat yang pernah 
dan bergelar haji di Desa Tana Toa ini hanya dirinya seorang.
135
 
Akkatere yang disimbolisasikan dengan ibadah haji maka dapat dilihat padangan 
pada Patuntung dan kebudayaannya paling menonjol. Akkatere secara esensial 
dimaknai sebag ai ritual pengorbanan (pada unsur materilnya) dan keselamatan 
riallobokona Tu rie’ A’ra’na. Bagi komunitas adat Ammatoa meteril di dunia 
haruslah berwujud pada ritual, seperti ritual kelahiran; akkalomba, pernikahan, 
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kematian; a’dangan, serta ritual akkatere itu sendiri.Nampak jelas pola akkatere 
ini melahirkan sikap negosiasi sekaligus resistensi terhadap Islam sikap tersebut 
dengan melakukan lokalitas terhadap simbolitas dalam melaksanakan haji, seperti 
tabere yang dimaknai sebagai bayang-bayang Ka‟bah  kain ihram yang disamakan 
dengan pakaian kai’ dan sigara. 
 Melihat fenomena kebudayaan di indonesia, khususnya di Sulawesi Selatan haji 
biasanya ditandai dengan memakai songkok haji. Hal tersebut sama bagi 
komunitas adat Ammatoa dengan memakai passapu disimbolisasikan lambang 
keselamatan dan kedudukannya sama dengan seseorang yang telah melakukan 
ibadah haji di Mekah. Bentuk budaya yang mengakomodasi agama terlihat jelas 
dalam pemaknaan ritual akkattere, namun tentu dapat ditangkap makna resistensi 
komunitas adat Ammatoa terhadap kegiatankegiatan yang menurut pandangan 
syariat sama sekali tidak dianjurkan. Hal tersebut seperti keharusan meminum 
tuak ketika acara-acara seperti akkattere. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut pelaksanaan rukun Islam dalam komunitas 
adat Ammatoa yaitu mengucapkan kalimat syahadat, shalat, puasa, zakat dan haji 
dan umroh bagi yang mampu. Seperti halnya yang dilakasanakan dalam 
komunitas adat Ammatoa sebagai hal paling mendasar dan inti dari pengamalan 
ibadah kepada Allah swt. Syahadat ini membentuk keyakinan bahwa isi atau lebih 
penting daripada pelaksanaan syariat itu sendiri. Oleh karena itu, syahadat 
dimaknai secara dalam dan penuh penghayatan bagi komunitas adat Ammatoa. 
Syahadat yang dimaksud tidaklah sama seperti dengan syahadat yang biasa 
disebutkan dengan komunitas adat Ammatoa. Dengan mengucapkan kalimat 
asyhadu allailaha illalah wa asyhadu anna Muhammad rasulullah.   
Shalat dalam komunitas adat Ammatoa, dalam pelaksanaannya sangat berbeda. 
Karena perbedaan tersebut di nilai shalat yang dilaksanakan oleh komunitas adat 
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Ammatoa yang bersifat batin. Namun mereka tidak melaksanakan shalat lima 
waktu, namun dalam usaha batinnya memaknai dengan simbolisasi pada 
pengatahuan setiap rakaat dalam shalat. Perbedaan shalat yang dibicarakan diatas 
komunitas adat Ammatoa menyebut sumbajang tangnga tappu’ je’ne talluka yaitu 
shalat yang tak pernah putus dan wuduh yang tak pernah batal.Komunitas adat 
Ammatoa pada hakikatnya mengetahui tentang pelaksanaan sholat secara umum. 
Sebagai contoh mereka tahu waktu-waktu shalat lima waktu, shalat fardu atau 
wajib yang ditentukan dalam syariat.  
Puasa yaitu ibadah yang dilakukan pada bulan ramadhan untuk menahan lapar dan 
haus. Komunitas adat Ammatoa menyebut bulan ramadhan dengan istilah bulan 
rumalla yang juga dimaknai bulan peristirahatan bahkan memaknai lebih dalam, 
bulan kebesaran Islam. Hal ini menandakan bahwa keagamaan komunikasi 
Ammatoa sangat tinggi walau pemahaman keislamannya mengarah pada 
penekanan batin.Oleh karena itu, tidak bisa dimengerti melalui paham keislaman 
secara umum (syariat). Ibadah puasa merupakan hal yang sama dengan praktik 
shalat, yaitu menjadikan niat sebagai dasar pemenuhan pelaksanaan ibadah. Zakat 
fitrah dalam pengelolaannya diatur oleh pemerintah sesuai syariat Islam dan 
ulama bertuga menentukan. Oleh karena itu, pemerintah bersama ulama 
menetapkan aturan tentang besar jumlahnya pengeluaran zakat. Zakat fitrah 
merupakan salah satu kewajiban bagi umat Islam untuk menjalankannya, 
begitupun dengan komunitas adat Ammatoa yang menyakni bahwa zakat sangat 
perlu di tunaikan.Salah satu ibadah yang tidak mengandung atau dintegrasikan 
dengan ke Patuntungan ialah zakat. Namun zakat merupakan bagian dari 
manuntungi seperti yang dikatakan oleh Ilham Z. Salle dalam penelitiannya di 
Desa Tana Toa tentang zakat, menyebutkan bahwa zakat merupakan salah satu 
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jalan manuntungi dengan mempertimbangkan empat aspek yaitu gattang 
(ketegasan), sa’bara’ (kesabaran), dan nappiso’na (tawakkal). 
Haji adalah perjalanan menuju baitul haram   ruamh suci  yaitu ka‟bah   untuk 
melaksanakan pekerjaan  ibadah  tertentu seperti tawaf  sa‟i  wukuf di Arafah dan 
lain sebagainya. Keagamaan komunitas adat Ammatoa, memang memperlihatkan 
unsur tradisionalnya  yang sangat kuat sehingga mempengaruhi seluruh aspek 
kehidupannya. Akkattere dalam bahasa Indonesianya sedang memotong.Hal 
tersebut diartikan secara tekstual yaitu memotong beberapa helai rambut seperti 
dalam pelaksanaan ritualnya. Komunitas adat Ammatoa menganggap dengan 
melaksanakan ritual akkattere, maka sama kedudukannya dengan seseorang naik 
haji di Mekah. Hal tersebut berlandaskan dengan prosesi potong rambut pada 
pelaksanaan haji di Mekah, tidak hanya itu pada aspek ekonomi akkattere tidak 
kalah biaya pelaksanaan dengan berhaji di Mekah. 
Haji adalah salah satu rukun Islam yang disebutkan dalam hadist-hadist sahih 
yang hukumnya fardhu (wajib), harus dilakukan sekali seumur hidup bagi setiap 
muslim dan muslimah jika syarat-syaratnya telah terpenuhi.  
Pemahaman ajaran Islam masyarakat komunitas adat Ammatoa pada aspek syariat 
tidak menjadi prioritas atau hal yang diutamakan dalam kehidupannya.Walaupun 
demikian mereka dalam realitasnya mengetahui aspek-aspek dari rukun Islam. 
Upaya tersebut mereka membangun konsepsi syariat dengan cara tersendiri, 
seperti syahadat yang dimaknai hanya penjagaan melalui hati, pelaksanaan shalat 
dengan konsepsi sumbajang tangattappu je’ne talluka, rangkaian pemahamannya 
tidak dengan gerakan, namun pada kemampuan hati dan moral. Selanjutnya 
pelaksanaan puasa pada bulan Ramadhan yang hanya dilakukan tiga kali dalam 
satu bulan, yaitu awal  Ramadhan, pertengahan serta akhir Ramadhan. Hal 
tersebut pula menunjukkan pola dialog komunitas adat Ammatoa yaitu dengan 
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upayanya menafsirkan, membaca ulang, membangun defenisi serta membuat 
makna keislamannya, sehingga menjadi ciri Islam yang khas. Pada ibadah yang 
terakhir yaitu ibadah haji juga tak luput dari rekontekstualisasi dari komunitas 
adat Ammatoa.Berhaji dalam kebudayaan Ammatoa disamakan dengan akkattere 
yakni tradisi memotong rambut. Kesucian yang digambarkan dalam berhaji 
menurut komunitas adat Ammatoa dianggap sama, fungsi ataupun tujuannya. 
Adapun pada aspek zakat, hanya mengikuti dari keputusan pemerintah Desa dan 
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BAB V 
P ENUTUP 
A. Kesimpulan   
Berdasarkan dari pembahasan penelitian tersebut, maka kesimpulan dalam 
penelitian ini ialah sebagai berikut: 
1. Pemahaman komunitas adat Ammatoa mengenai syariat sangat mendasar, 
bahwa syariat tersebut salat, puasa, zakat, haji ataupun membaca al-Qur‟an. Selain 
itu, seorang guru atau ahli agama yang merupakan pemangku ritual baca doang 
dalam kawasan komunitas adat Ammatoa dianggap bagian dari syariat. 
Kendatipun demikian, Patuntung tetap dianggap sebagai hal yang pokok atau 
yang utama dibandingkan dengan syariat. 
2. Pelaksanaan syariat atau rukun Islam seperti syahadat, salat lima waktu, 
puasa Ramadan, zakat fitrah dan haji dalam kehidupan komunitas adat Ammatoa 
memiliki konsepsi tersendiri. Sehingga dapat dikatakan bahwa mereka telah 
menjiwai Islam dengan cara pandangnya atau sesuai dengan kebudayaannya. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, terdapat beberapa implikasi 
penelitian yaitu sebagai berikut: 
4. Berangkat dari judul skripsi yang memiliki arti sangat luas, maka itulah 
yang terjadi pada hasil penelitian penulis. Penelitian ini tidak terfokus hanya pada 
satu pokok permasalan, misalnya hanya pada pemahaman ajaran islam dalam  
komunitas  adat Ammatoa di Desa Tana Toa Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba, tetapi juga pemahaman syariat dalam komunitas adat Ammatoa. 
5. Dengan melihat pemahaman syariat Islam dalam komunitas adat Ammatoa 
Desa Tana Toa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba pada penelitian skripsi 
ini merupakan salah satu cara dalam pemahaman dengan masyarakat Kajang. 
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6. Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberi pemahaman terhadap 
pembaca khususnya tentang pemahaman ajaran Islam dalam komunitas adat 




























  97 
DAFTAR PU STAKA 
Al Qur’an Karim 
AG, Muhaimin. Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal Potret Dari Cirebon 
(Jakarta: Logos, 2002. 
Agus, Bustanuddin. Agama dalam Kehidupan Manusia: Pengantar Antropologi 
Agama. Jakarta: Raja Grafindo, 2006. 
Ahmad Baso, dkk. Islam Pribumi, Mendialogkan Agama Membaca Realitas. 
Jakarta: Erlangga, 2003. 
Akib, Yusuf. Potret Manusia Kajang. Makassar: Pustaka Refleksi, 2003. 
Alfian, ed. Persepsi Masyarakat Tentang Kebudayaan. Jakarta: Gramedia, 1985. 
Aminah, Sitti. Nilai-Nilai Luhur Budaya Spiritual Masyarakat Ammatoa. 
Makassar: KANWIL DEPDIKBUD Provinsi Sulawesi Selatan, 1989. 
Bungin, Burhan ed. Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis 
dan Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi. Jakarta: Rajawali 
Pers,2003. 
Connolly, Peter. Aneka Pendekatan Studi Agama.Yogyakarta:LKiS, 2009. 
Faisal, Senafiah. Format-Format Penelitian Sosial. Jakarta: Rajawali Pers, 2003. 
G, Wahyuddin. Sejarah dan Kebudayaan Sulawesi Selatan. Makassar: Alauddin 
University Press, 2014. 
Gazalba,Sidi. Pengantar Kebudayaan Sebagai Ilmu. Cet III; Jakarta: Pustaka 
Antara, 2005. 
Geertz, Clifford. Agama Jawa, Abangan, Santri, Priyai dalam Kebudayaan Jawa. 
Cet. III. Depok: Komunitas Bambu. 2014. 
                         Kebudayaan dan Agama.Yogyakarta:Kanisius, 1995 . 
Ghazali, Adeng Muchtar. Antropologi Agama, Upaya Memahami Keragaman 
Kepercayaan, Keyakinan dan Agama. Jakarta: Alfabeta, 2011. 
Haq, Hamka.Pengaruh Teologi dalam Ushul Fiqh. Makassar: Alauddin 
University Press, 2013. 
Katu , Mas Alim. Tasawuf Kajang. Makassar: Pustaka Refleksi, 2005. 
Katu,Samiang. Local Islam In Indonesia: Religion “Patuntung” In Kajang,JICSA 
03 No 02 (2014). 
Khatimah, Husnul. Penerapan Syariah Islam: Bercermin Pada Sistem Aplikasi  
Syariah Zaman Nabi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007. 
  
  98 
Koentjaraningrat ed, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia. Jakarta: Djambatan, 
2010.         
Koentjaraningrat.Sejarah Teori Antropiologi. Pengantar Ilmu Antropologi. 
Jakarta: Rineka Cipta, 2009. 
L. Pals, Daniel Seven Theories of Religion: Tujuh Teori Agama Paling 
Komprehensif .Jogjakarta: ICRiSoD, 2012. 
Latief, Halilintar. Berkunjung ke Pusat Bumi: Kajang. Yogyakarta: PadatDaya, 
2014. Lembaga Advokasi dan Pendidikan Anak Rakyat. Pasang to Rilino: 
Menanti Keterlibatan Penuh Kreatif Agama. Makassar: LAPAR Makassar, 
2003. 
Ma‟arif Amin  Syamsul “KomunitasAmmatoa: Beri kami Ruang”  Relief  ournal 
of 
  Religious Issues 1, no. 2 (2003) 
                        Studi Agama-agama di Indonesia.Yogyakarta:Center for Religious 
and Cross-cultural Studies.2016. 
Mahmud, Irfan. Datuk ri Tiro: Penyiar Islam di Bulukumba. Yogyakarta:Ombak, 
2012. 
Mattulada.Latoa: Satu Lukisan Analitik Terhadap Antropologi Politik Orang 
Bugis, Cet. II; Ujung Pandang, Hasanuddin University Press, 1995. 
Mukhlis dan Kathryn Robinson, Agama dan Realitas Sosial. Makassar: Lembaga 
Penerbitan Universitas Hasanuddin, 1985. 
Mulder, Niels. Agama, Hidup Sehari-hari dan Perubahan Budaya: Jawa, 
Muangthai dan Filipina. Jakarta: Gramedia,1999. 
Nasr, Seyyed Hossein. The Heart of Islam, Pesan-Pesan Universal Islam Untuk 
Kemanusiaan. Bandung: Mizan, 2003. 
Oesman, A. Moerad, dkk. Bugis- Makassar dalam Peta Islamisasi Indonesia: 
Selayang Pandang Tentang Beberapa Aspek. Makassar: IAIN Alauddin Ujung 
Pandang, 1982. 
Pelras, Christian. Manusia Bugis. Jakarta: Nalar, 2006. 
Renre, Abdullah. Patuntung di Sinjai Barat: Suatu Tinjauan Sosial-Kultural. 
Makassar:Alauddin University Pres, 2012. 
Rolland Robertson, ed. Agama dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologis. Jakarta: 
Rajawali Pers, 1993. 
  
  99 
Rössler  Martin  “Striving for Modesty: Fundamentals of the religion and social 
organization of the Makassarese Patuntung”  Bijdragen tot de Taal-, Land- 
en Volkenkunde, vol. 146, no. 2. (1990).   
Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2014. 
Syamsurijal. Islam Patuntung: Temu-Tengkar Islam dan TradisLokal di Tanah 
Kajang. Al-Qalam 20, No. 2 (2014). 




































DOKUMENTASI DI SAAT PENELITIAN DI KAWASAN AMMATOA DESA 
TANA TOA 
 




 WAWANCARA DENGAN KEPALA DESA TANA TOA 
 
 WAWANCARA DENGAN KEPALA DESA TANA TOA 
 
 
         
 
 
 KAWASAN AMMATOA 
 
 RUMAH LINGKAR HITAM PUTIH AMMATOA  
 
WAWANCARA DENGAN PUTO SAGULING (Loha Galla Pantama) 
 
 WAWANCARA DENGAN MASYARAKAT 
 
 
 LOKASI PENELITIAN  
 
  KAWASAN AMMATOA 
 
 
FOTO BERSAMA MASYARAKAT AMMATOA DALAM DAN LUAR 
 
MASYARAKAT DAN PEMANGKUT ADA 
 
TAMAN BACA  DAN PENDIDIKAN USIA DINI 
 
ACARA RITUAL ANDIGINGI HUTAN 
 







































































































































































































































































































































































































Penulis bernama Kasmirawati, yang akrab dipanggil 
dengan sapaan kasmi, lahir di Bulukumba, pada tanggal 
12 Oktober 1995. Penulis merupakan anak bungsu dari 
enam bersaudara, pasangan dari Baco dan Kallo. Pada 
tahun 2003-2008 Tahap pendidikan yang telah ditempuh oleh penulis dimulai dari 
pendidikan, Sekolah Dasar 316 Lassanru, pada tahun 2008-2011 penulis 
melanjutkan Sekolah  Menengah Pertama di SMP Negeri 1 Atap Satu Herlang, 
serta pada tahun 2011-2014 Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 13 
Bulukumba dan mengambil Jurusan Ilmu Pengatahuan Sosial (IPS).  
Pada tahun 2015 Penulis melanjutkan studi di perguruan tinggi di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada jurusan Manajemen Dakwah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi dan selesai pada tahun 2019. Untuk 
memperoleh gelar Sarjana Sosial penulis menyelesaikan Skripsi dengan judul 
“Pemahaman ajaran Islam dalam Adat Ammatoa Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba”. Pengalaman organisasi penulis yaitu pengurus di Lembaga Dakwah 
Kampus Al- ami‟.  
Selama menjalani dunia kampus penulis sangat bersyukur karena memiliki 
banyak pengalaman yang tak bisa terlupakan sehingga bisa menjadi pelajaran 
hidup untuk masa depan yang lebih baik lagi. Semua yang dilakukan penelitian 
semata-mata mencari ridho Allah Swt, serta dapat membanggakan keluarga 
termasuk kedua orang tua tercinta dan semoga penulis dapat meraih cita-citanya. 
Aamiin.   
